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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam di pesantren selama ini masih banyak
dibentuk oleh kecenderungan tafsir dan pemahaman nash Al-Qur’an dan
hadis yang dipersepsi bias gender, khususnya melalui pengajaran kitab-
kitab klasik yang berdampak pada pembentukan relasi pendidikan yang
kurang adil bagi perempuan. Pola ini direproduksi secara berkelanjutan
melalui proses pendidikan, relasi pedagogis, dan tradisi kepesantrenan
hingga membentuk struktur yang mapan dan jarang dipertanyakan. Dalam
konteks tersebut, keterlibatan ulama perempuan menjadi signifikan, tidak
hanya sebagai pelaku pedagogis, tetapi juga sebagai subjek epistemik
dalam mentransformasikan tafsir dan pemahaman nash relasi gender ke
dalam Pendidikan Agama Islam. Berangkat dari kondisi ini, penelitian ini
bertujuan menganalisis alasan pentingnya keterlibatan ulama perempuan,
menelaah pemahaman mereka terhadap nash yang dipersepsi bias gender,
mengeksplorasi pengalaman praksis mereka dalam Pendidikan Agama
Islam yang adil gender, serta memformulasikan konstruksi Pendidikan
Agama Islam transformatif yang dibangun melalui integrasi pemahaman
nash dan praktik pendidikan di Pondok Pesantren Al-Barokah dan Al-
Mugorrobin Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologis yang dipadukan dengan perspektif historis sosiologis.
Penelitian ini dilaksanakan enam bulan di Pondok Pesantren Al-Barokah
dan Pondok Pesantren Al-Mugqorrobin Ponorogo, Jawa Timur. Subjek
epistemik utama dalam penelitian ini adalah ulama perempuan pesantren,
khususnya Ibu Nyai, yang diposisikan sebagai aktor pengetahuan yang
secara aktif mengonstruksi, merefleksikan, dan mentransformasikan
pemahaman nash ke dalam praktik Pendidikan 'Agama Islam berdasarkan
pengalaman hidup dan oforitas keilmuan' mereka. Analisis dibangun
melalui teori ‘konstruksi sosial dengan tahapan eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi, yang diperkuat oleh hermeneutika feminis Islam serta
paradigma magqdasid al-shari‘ah berbasis mubddalah sebagai landasan
normatif dan etis dalam menafsirkan nash yang dipersepsi bias gender.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
studi dokumentasi dengan teknik purposive dan snowball sampling, serta
divalidasi melalui triangulasi, member check, dan diskusi sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) keterlibatan ulama perempuan di
Pesantren Al-Barokah dan Al-Mugqorrobin Ponorogo menjadi penting
karena mereka berperan sebagai subjek epistemik yang mengintegrasikan
pengalaman hidup perempuan, pembacaan nash, dan praksis pendidikan
pesantren berbasis adab sehingga melahirkan Pendidikan Agama Islam
transformatif yang adil gender dari dalam tradisi pesantren. (2)
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pemahaman ulama perempuan terhadap nash yang dipersepsi bias gender
dikonstruksi melalui dua pendekatan yang saling melengkapi, yaitu
pendekatan literal adaptif yang menegaskan tanggung jawab moral dan
keseimbangan relasi berbasis tradisi kitab klasik, serta pendekatan
kontekstual kritis yang menekankan prinsip kesalingan, kesetaraan
spiritual, dan tanggung jawab sosial. (3) pengalaman ulama perempuan
dalam praktik Pendidikan Agama Islam adil gender terwujud dalam
implementasi tujuan, kurikulum, strategi, dan nilai pembelajaran yang
berorientasi pada keberdayaan santri perempuan melalui pembelajaran
dialogis, musyawarah, keteladanan, pembiasaan adab, serta pengaitan
ajaran kitab klasik dengan pengalaman hidup santri. (4) konstruksi
Pendidikan Agama Islam transformatif adil gender dirumuskan dalam
model integratif yang mencakup tafsir hidup berbasis pengalaman
perempuan, adab sebagai etika relasional pendidikan, pembelajaran
dialogis berbasis mubadalah, dan penguatan peran sosial ekonomi santri
perempuan sebagai satu kesatuan pendidikan keagamaan yang reflektif,
kontekstual, dan berkeadilan.

Kata kunci: Ulama Perempuan, Pendidikan Agama Islam Transformatif,
Penafsiran Nash yang Dipersepsi Bias Gender, Pondok Pesantren
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ABSTRACT

Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam, PAI) in
pesantren (Islamic boarding schools) has long been shaped by interpretive
tendencies of Qur’anic and hadith texts (nash, authoritative religious texts)
that are perceived as gender-biased, particularly through the teaching of
classical Islamic texts. This condition has contributed to the formation of
educational relations that are less equitable for women. Such patterns are
continuously reproduced through educational processes, pedagogical
relations, and pesantren traditions, eventually solidifying into established
structures that are rarely questioned. Within this context, the involvement
of ulama perempuan (female Islamic scholars) becomes significant, not
only as pedagogical practitioners but also as epistemic subjects who
actively transform the interpretation and understanding of gender relations
embedded in religious texts within Islamic Religious Education. Based on
this background, this study aims to analyze the importance of female
scholars’ involvement, examine their understanding of religious texts
perceived as gender-biased, explore their practical experiences in
implementing gender-just Islamic Religious Education, and formulate a
construction of transformative Islamic Religious Education developed
through the integration of textual understanding and educational practice
at Pondok Pesantren Al-Barokah and Al-Mugorrobin, Ponorogo.

This study employs a qualitative approach with a phenomenological
design combined with a historical-sociological perspective. The research
was conducted over six months at Pondok Pesantren Al-Barokah and Al-
Mugorrobin in Ponorogo, East Java. The primary epistemic subjects of this
study are female pesantren scholars, particularly /bu Nyai (female
religious leaders and wives of kyai), who are positioned as knowledge
actors actively constructing, reflecting upon, and transforming their
understanding-of religious'texts into Islamic Religious Education practices
based on their lived experiences and scholarly authority, The analysis is
grounded in social construction theory through the stages of
externalization, objectivation, and internalization, reinforced by Islamic
feminist hermeneutics and the magqasid al-shari‘ah (higher objectives of
Islamic law) paradigm based on mubadalah (reciprocity and mutuality) as
normative and ethical foundations for interpreting religious texts perceived
as gender-biased. Data were collected through in-depth interviews,
participant observation, and documentation studies using purposive and
snowball sampling techniques, and were validated through triangulation,
member checking, and peer discussions.

The findings reveal the following: (1) The involvement of female
scholars at Pesantren Al-Barokah and Al-Mugqorrobin Ponorogo is crucial
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because they function as epistemic subjects who integrate women’s lived
experiences, textual interpretation, and pesantren-based educational praxis
grounded in adab (ethical conduct), thereby generating a gender-just,
transformative Islamic Religious Education from within the pesantren
tradition. (2) Female scholars’ understanding of religious texts perceived
as gender-biased is constructed through two complementary approaches:
an adaptive literal approach that emphasizes moral responsibility and
relational balance rooted in classical Islamic textual traditions, and a
critical contextual approach that underscores principles of reciprocity,
spiritual equality, and social responsibility. (3) Female scholars’
experiences in practicing gender-just Islamic Religious Education are
manifested in the implementation of educational goals, curricula,
strategies, and learning values oriented toward empowering santri
perempuan (female students) through dialogical learning, musyawarah
(deliberative consultation), role modeling, the cultivation of adab, and the
contextualization of classical texts with students’ lived experiences. (4)
The construction of gender-just transformative Islamic Religious
Education is formulated in an integrative model encompassing lived-text
interpretation grounded in women’s experiences, adab as relational
educational ethics, dialogical learning based on mubdadalah, and the
strengthening of female students’ socio-economic roles as a unified
framework of reflective, contextual, and just religious education.

Keywords: female Islamic scholars (ulama perempuan); transformative

Islamic Religious Education; interpretation of religious texts perceived as
gender-biased; pondok pesantren (Islamic boarding schools)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke

dalam tulisan bahasa lain. Dalam disertasi ini, transliterasi yang

dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin.

Transliterasi Arab-Latin dalam disertasi ini berdasarkan Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987.

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Secara garis besar

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
! Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
<@ B b be
< Ta’ t te
< Sa’ $ es (dengan titik di
z Jim J atas)
« Ha’ h je
z Kha kh ha/(dengan titik di
3 Dal d bawah)
3 Zal z ka dan ha
J R& r de
J Zai z zet (dengan titik di
o Sin s atas)
U Syin sy er
) Sad S zet
=) Dad d es
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L. oo 0 b= b

. [ G-

>

£

Lam
Mim
Nin
Wawt
Ha’
Hamzah

Ya’

t es dan ye
z es (dengan titik di
¢ bawah)
g de (dengan titik di
f bawah)
q te (dengan titik di
k bawah)

1 zet (dengan titik di
m bawah)

n koma terbalik di atas
w ge
h ef
qi
y ka
el
em

cn

v

w
ha

apostrof

ye€

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

53 M ditulis muta’addidah
(Y Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
EUCEN ditulis hikmah
e Ditulis ‘illah
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

BERFRIES Ditulis Kardmah al-Auliya’

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah
dan dammabh ditulis t atau h.

Dhadll 3185 Ditulis Zakah al-Firti

D. Vokal Pendek

—_— fathah ditulis a

J=d ditulis fa’ala

— kasrah ditulis i

S ditulis zukira
dammah ditulis u

Yy ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1

Fathah +alif ditulis a

ada s ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a

(il ditulis tansa
kasar + ya’ mati ditulis i

a S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u

s B ditulis furtid
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F. Vokal Rangkap

1

Js#

Fathah + ya’ mati

fathah + wawu mati

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ai
bainakum

au

qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
il ditulis a’antum
QS Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+ Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf JI', mamun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1.

Bila diikuti Huruf Qamariyah

Kata sandang  yang "diikuti 'Huruf Qamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

ol Al ditulis al-Qur’an
o Ll Ditulis al-Qiyas
Bila diikuti  Huruf Syamsiyyah ditulis dengan

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,

dengan menghilangkan hurufI (el) nya.

slanddl

ditulis

as-Sama’
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=il | Ditulis

asy-Syams

I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penelitiannya.

oasill 50
Zadl Jal

ditulis
Ditulis

Zawi al-Furiid

Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital berlaku dalam EYD,
diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama dir1 bukan huruf awal kata sandangnya,

contoh:

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’dn

K. Pengecualian

seperti

KGR HAH P NEIREAY

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan

terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya

hadis, lafaz, salat, zakat dan sebagainya.
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Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-
Latin-kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh
Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf Latin,
misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan
sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’a.
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KATA PENGANTAR

L? .z =4 u/‘ ‘ W \
) = “ / -

Puji syukur ke hadlirat Allah Swt. atas segala limpahan
Rahmat dan Inayah Nya, seraya memohonkan shalawat serta salam
teruntuk Nabi Muhammad Saw. beserta keluarganya, sahabat-
sahabatnya dan orang-orang yang senantiasa setia dalam tuntunan
sunnahnya, serta menghidupkannya dalam setiap jengkal masa.
Sebagai bentuk ungkapan rasa syukur, tentu tidak berlebihan jika
peneliti menyampaikan rasa terimakasih yang tulus kepada segenap
pihak baik langsung maupun tidak langsung, dan turut berjasa dalam
penyelesaian karya ini.

Penelitian karya 1ni merupakan bentuk amanah dan
tanggungjawab peneliti secara moral maupun material untuk bisa
menyelesaikan program Doktor di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Istilah “tak ada gading
yang tak retak” tentu bagian dari kesadaran penuh yang dirasakan
peneliti dalam karya ini. Segala bentuk kesempurnaan tentu masih
jauh, tapi upaya untuk terus ‘memperbaiki insyallah menjadi
komitmen peneliti agar terus; melakukan ijtthad akademik secara
berkelanjutan. Penelitian karya ini dapat terselesaikan dengan baik
berkat dukungan, bantuan dan bimbingan Promotor Prof. Dr.
Maragustam, M.A dan Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.

Oleh karena itu, peneliti menyampaikan terima kasih
kepada:
1. Prof. Dr. H. Noorhaidi Hasan S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. selaku
Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Prof. Dr. Sigit Purnama, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu
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S.Pd.I., M.S.I.,, selaku ketua dan sekretaris Program Studi
Doktor Pendidikan Agama Islam yang telah memberikan
pencerahan, memotivasi dan menginspirasi seluruh mahasiswa
S3 Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Prof. Dr. H. Maragustam, M.A. dan Prof. Dr. Hj. Marhumah,
M.Pd. Selaku promotor yang dengan penuh kesabaran, perhatian
dan kasih sayang telah memberikan pengarahan, bimbingan, dan
petunjuk kepada peneliti selama penyusunan disertasi ini.
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M.Ag., MSW, Dr. Rohinah, S.Pd.I., M.A., dan Dr. Dwi
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teliti memberikan masukan agar naskah disertasi ini menjadi
lebih baik dan sempurna.

Seluruh Dosen Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam
yang telah memberikan kontribusi keilmuan serta kearifan
kepada peneliti selama belajar di Program Studi Doktor PAI
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Seluruh pihak lainnya yang belum bisa peneliti sebutkan satu per
satu, yang telah membantu dan mendukung peneliti dalam
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umumnya. Aamin ya Mujiibassailin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam di pesantren berfungsi
sebagai sistem pembelajaran yang membentuk pemahaman
keagamaan, orientasi nilai, dan pola relasi sosial santri
melalui proses transmisi ilmu dan internalisasi ajaran
Islam.! Konstruksi Pendidikan Agama Islam tersebut
sangat dipengaruhi oleh cara nas Al-Qur’an dan hadis
ditafsirkan, diajarkan, dan dilembagakan dalam kurikulum
serta praktik pedagogis pesantren.”? Oleh karena itu,
dinamika tafsir keagamaan memiliki implikasi langsung
terhadap orientasi nilai yang dibangun dalam Pendidikan
Agama Islam.

Salah,satu nas yang kerap,menjadirujukan dalam
pembahasanrelasi laki-laki dan petempuan adalah Q.S. Al-
Bagarah{2]: 228 sebagaijberikut,

' Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan

Karakter (Yogyakarta: Pascasarjana FITK UIN Sunan Kalijaga, 2020).

2 Muhammad Zuhdi, “Challenging Moderate Muslims: Indonesia’s

Muslim Schools in the Midst of Religious Conservatism,” Religions 9, no.
10 (October 11, 2018): 310, https://doi.org/10.3390/rel9100310.
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Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan
diri mereka (menunggu) tiga kali quri’ (suci atau
haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-
suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada
mereka dalam (masa) itu, jika merecka menghendaki
perbaikan. Mereka (para perempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan
atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.?

Ayat ini ‘sering dipahami- secara‘tekstual dan_ parsial,
khususnya-pada" frasa wa 'li~al-rijal" ‘alayhinna’ darajah,
sehingga dimaknai sebagai legitimasi hierarki gender dalam
kehidupan keluarga dan sosial. Pemahaman tersebut
kemudian memengaruhi cara relasi gender diajarkan dalam

Pendidikan Agama Islam di pesantren.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Dan

Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019).



Penafsiran Q.S. Al-Bagarah [2]: 228 yang menekankan
aspek hierarki gender berimplikasi pada konstruksi
Pendidikan =~ Agama  Islam  yang  menempatkan
kepemimpinan dan otoritas keagamaan lebih dominan pada
laki-laki.* Dalam praktik pendidikan, pemahaman ini
terinternalisasi melalui pengajaran fikih keluarga, adab
sosial, dan pembagian peran gender yang diajarkan kepada
santri. Penafsiran keagamaan yang dilembagakan dalam
pendidikan dan hukum keluarga tidak hanya membentuk
pemahaman normatif, tetapi juga mereproduksi relasi kuasa
berbasis gender apabila tidak dibaca secara kontekstual dan
etis.> Dengan demikian, tafsir terhadap satu ayat tidak
berhenti pada tataran teologis, tetapi membentuk struktur
nilai dalam pendidikan pesantren. Konstruksi tafsir tersebut
berinteraksi dengan penggunaan kitab kuning sebagai
rujukan utama Pendidikan Agama Islam.¢ Kitab ‘Ugiid al-
Lujjayn i "Bayan 'Hugqilq- az-Zawjayn ' misalnya, sering

4 Darwin -Panessai,” Ubay * Harun,, and * Hayyun Nur,

“Mempertimbangkan Analisis Gender Dalam Diskursus Fikih: Sebuah
Upaya Bagi Kontekstualisasi Fikih Islam,” Comparativa: Jurnal Ilmiah
Perbandingan Mazhab Dan Hukum 2, no. 2 (2021): 97-110.

> Muhrisun Afandi, “Islam Dan Wacana Kontemporer Tentang
Perlindungan Anak Di Indonesia. Dalam Sr Dzuhayatin, L. Marcous-
Natsir, M. Isnanto," Menuju Hukum Keluarga Progresive, Responsive
Gender, Dan Akomodatif Hak Anak.",” Menuju Hukum Keluarga
Progresive, Responsive Gender, Dan Akomodatif Hak Anak. (Yogyakarta:
Suka Press, PSW UIN Sunan Kalijaga, and the Asia Foundation (pp ...,
2014).

¢ Syekh Zarnuji and Syekh Ibrahim, Syarah Ta’lim Al-Muta’allim
Tharig Al-Ta allum (Surabaya: Al-Hidayah, 2003).



dijadikan dasar pengajaran relasi suami dan istri yang
menekankan kewajiban istri kepada suami.” Cara kitab ini
dipahami dan diajarkan berkontribusi pada pembentukan
pemahaman santri mengenai relasi gender yang bersifat
hierarkis.?

Di sisi lain, Al-Qur’an juga memuat prinsip-prinsip
kesetaraan manusia yang menegaskan dimensi etis relasi

gender. Q.S. Al-Hujurat [49]: 13 sebagai berikut.
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Artinya: 'Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu  dari. seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya ' > Allah " Maha ¥ “Mengetahui  lagi
Mabhateliti:®

Ayat ini memperlihatkan bahwa ‘perbedaan biologis

tidak dimaksudkan sebagai dasar hierarki sosial, tetapi

7 Sheikh Muhammad Nawawi al Jawi, Uqud Al Lujayn Fi Bayan
Huquq Al Zawjayn  (Selangor:  Percetakan Mesra, 2016),
https://archive.org/details/kitab-uqudul-lujain-fi-bayani-huquqiz-zaujaini-
jawi-sheikh-muhammad-nawawi-al-jawi.

8 Cut Dewi Rahma, “Suara Yang Terdiam: Narasi Perempuan Dalam
Kajian Kitab Kuning Tradisional,” NIHAYAH: Journal of Islamic Studies
1, no. 2 (2025): 412-26.

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’'an Dan
Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019).



sebagai realitas penciptaan yang mengarah pada relasi
saling mengenal dalam kehidupan manusia. Prinsip
kesetaraan tersebut diperkuat oleh Q.S. Al-Nisa’ [4]: 11°
yang menekankan kesatuan asal-usul manusia dari jiwa
yang satu, serta Q.S. Al-Ahzab [33]: 35! yang menyebut
laki-laki dan perempuan sejajar dalam iman, ibadah, dan

ganjaran spiritual. Namun, dalam praktik Pendidikan

10°QS. Al-Nisa [4]: 1 berbunyi:
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Ayat ini menegaskan bahwa manusia, baik laki- 1ak1 maupun
perempuan, berasal dari satu jiwa yang sama. Ungkapan min nafsin
wahidah menunjukkan kesetaraan hakikat penciptaan dan martabat
kemanusiaan, sehingga tidak ada dasar teologis untuk menempatkan salah
satu jenis kelamin lebih tinggi dari yang lain. Penegasan ini mengandung
implikasi etis bahwa relasi sosial harus dibangun di atas persaudaraan,
penghormatan, dan tanggung jawab timbal balik. Shihab, Lihat: M Quraish
Shihab, “Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an),”
Jakarta: Lentera Hati, 2002.

11'QS. Al-Ahzab![33]: 35 berbunyi:
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Ayat ini menyebutkan sepuluh kategori kesalehan secara berpasangan
antara laki-laki dan perempuan, menunjukkan bahwa keduanya memiliki
kapasitas spiritual, moral, dan etis yang sama. Penyebutan paralel ini
menghapus anggapan bahwa perempuan berada pada posisi religius yang
lebih rendah, sekaligus menegaskan kesetaraan tanggung jawab dalam
kehidupan keagamaan. Lihat: M Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah

(Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an),” Jakarta: Lentera Hati, 2002
Kementerian Agama Republik Indonesia.
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Agama Islam, ayat-ayat ini tidak selalu memperoleh porsi
interpretatif yang seimbang dibandingkan ayat-ayat yang
dipahami secara hierarkis. Ketidakseimbangan ini
memengaruhi konstruksi nilai dan orientasi pendidikan
yang berkembang di pesantren.

Dalam konteks tersebut, tafsir nas tidak hanya
berfungsi sebagai penjelasan teks, tetapi menjadi dasar
pembentukan struktur Pendidikan Agama Islam.!?
Penafsiran parsial terhadap ayat-ayat relasi gender
berkontribusi pada reproduksi pemahaman keagamaan
yang menempatkan laki-laki dan perempuan dalam posisi
yang tidak setara dalam ruang pendidikan. Pendidikan
Agama Islam kemudian menjadi arena penting bagi
internalisasi tafsir tersebut melalui pengajaran, pembiasaan,
dan relasi pedagogis. Situasi ini membuka ruang bagi
keterlibatan ulama  perempuan = pesantren  dalam

13 Ulama

menghadirkan ‘pembacaan’ 'nas-'yang " berbeda.
perempuan membaca ayat-ayat ‘relasi’ gender dengan
mempertimbangkan-* kesatuan /" pesan /*Al-Qur’an,

pengalaman sosial perempuan, dan konteks praksis

12 Marhumah Marhumah et al., “The Teachers Perceptions on
Misogynistic Hadiths: The Interpretations and It’s Implications for
Teaching Gender Equality,” Musawa Jurnal Studi Gender Dan Islam 22,
no. 2 (2023): 132-48.

3 Hj Masriyah Amva, “Ulama Perempuan Di Pesantren: Studi
Tentang Kepemimpinan Nyai” 8, no. 1| (2022): 104-9,
https://doi.org/10.31949/educatio.v8il.1670.



pendidikan.'* Pembacaan ini kemudian diterjemahkan ke
dalam praktik Pendidikan Agama Islam yang memengaruhi
pola pengajaran, relasi guru dan santri, serta orientasi nilai
yang dikembangkan di pesantren. '3

Berangkat dari konteks tersebut, penting ditegaskan
bahwa secara umum Pendidikan Agama Islam di pondok
pesantren masih kerap direpresentasikan sebagai corong
praktik patriarki yang relatif kuat, terutama melalui
pembatasan kepemimpinan perempuan dan dominasi
otoritas laki-laki dalam struktur kelembagaan pesantren.!6
Dominasi tafsir dan pemahaman ulama laki-laki, khususnya
kiai, tampak dalam penguasaan otoritas keilmuan dan
institusional, mulai dari penetapan kebijakan, penyusunan
peraturan, hingga pengembangan kurikulum dan arah
pendidikan. Tafsir dan pemahaman keagamaan yang
berkembang merefleksikan sudut pandang maskulin,

termasuk’ ‘dalam - pembacaan ' “ayat-ayat' ‘relasi gender,

4 Inayah -Rohmaniyah, “Gender Dan Konstruksi,” Jurnal Studi Ilmu-
Ilmu Al-Quran Dan Hadits 10, no.2 (2009): 207-30.

15 Halimatus Sadiyah, “Peran Ulama Perempuan Dalam Memelihara
Budaya Organisasi Di Pesantren,” Dinamika Penelitian: Media
Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 2 (2021): 345-66,
https://doi.org/10.21274/dinamika.2020.20.2.345-366.

16 Fatmawati Fatmawati et al., “Transformation of Women’s
Leadership in Pesantren from Figh Siyasah Perspective: Social Dynamics
in the Patriarchal Culture of South Sulawesi,” Samarah: Jurnal Hukum
Keluarga Dan Hukum Islam, 2024,
https://doi.org/10.22373/sjhk.v8i3.18647; Wina Wardiana, Adi Fadli, and
M.Ag. Masnun, “Contribution of Woman in the Education Management of
Islamic Boarding School,” Ulumuna, 2024,
https://doi.org/10.20414/ujis.v28i1.805.



sehingga membentuk struktur Pendidikan Agama Islam
yang menempatkan laki-laki dan perempuan dalam relasi
hierarkis. Pola ini kemudian direproduksi secara
berkelanjutan melalui praktik pengajaran, relasi pedagogis,
dan tradisi kepesantrenan yang mapan, hingga menjadi
tatanan yang jarang dipersoalkan secara kritis.!”

Namun, realitas tersebut tidak sepenuhnya bersifat
tunggal dan homogen. Fenomena yang ditemukan di
Pondok Pesantren Al-Barokah dan Pondok Pesantren Al-
Mugarrobin Ponorogo menunjukkan adanya praktik yang
berbeda dari pola dominan pesantren pada umumnya. Alih-
alih meneguhkan dominasi tunggal kiai sebagai pemegang
otoritas mutlak, kedua pesantren ini tampak relasi
kepemimpinan yang relatif setara antara Kiai dan Ibu Nyai
dalam proses pengambilan kebijakan pesantren. Ibu Nyai
tidak ditempatkan semata pada ranah domestik atau
simbolik, melainkan terlibat aktif*dalam perumusan dan
penetapan..” peraturan  pesantren,. - penyusunan - serta
pengembangan kurikulum, ‘dan * pengelolaan proses
pembelajaran. Keterlibatan ini mencerminkan distribusi

otoritas yang lebih inklusif dan sejalan dengan temuan

17 Yuliharti Yuliharti et al., “Reconstruction of Gender Interpretation
in Misogynistic Hadiths: Implications for Islamic Education Reform,”
Journal of Posthumanism, 2025, https://doi.org/10.63332/joph.v5i3.964;
Mhd. Rasidin et al., “Analysing the Pesantren Tradition of Arranged
Marriages from the ‘Kupi Fatwa Trilogy’ Perspective,” Al-Istinbath:
Jurnal Hukum Islam, 2024, https://doi.org/10.29240/jhi.v9i1.8436.



penelitian yang menegaskan kontribusi  signifikan
perempuan dalam manajemen dan kepemimpinan
pesantren serta pengaruhnya terhadap kebijakan dan arah
pendidikan Islam.'®

Fenomena ini menunjukkan bahwa dominasi tafsir
ulama laki-laki di pesantren bukanlah realitas yang bersifat
final dan tidak dapat dinegosiasikan. Kehadiran dan peran
aktif ulama perempuan di Al-Barokah dan Al-Mugqarrobin
menandai adanya ruang dialektika dalam tradisi pesantren,
di mana otoritas keagamaan dan pendidikan dapat dibagi
dan dipraktikkan secara lebih berimbang. Melalui Ibu Nyai
Waridatus Sofiyah di Pesantren Al-Barokah dan Ibu Nyai
Sayyidah Faizatul Fitriati di_Pesantten Al-Muqorrobin,
model kepemimpinan perempuan yang berpengaruh, baik
dalam pengajaran kitab, perumusan kurikulum, maupun
pembinaan moral dan ‘spiritual santri, diperlihatkan.!®
Praktik ini ‘memperlihatkan bahwa pesantren tidak hanya
berfungsi sebagai ‘institusi’ reproduksi struktur patriarki,

tetapi juga-sebagai ' ruang ‘sosial *dan epistemik yang

18 Claire Alkouatli et al., “Architects of Change: Female Islamic
School Leaders in Australia & New Zealand,” International Journal of
Leadership in Education, 2023,
https://doi.org/10.1080/13603124.2023.2264257; F Lahmar, “Redefining
Leadership: The Role of Spirituality and Motherhood in Muslim Women’s
Educational =~ Leadership,”  Religions 15, no. 12  (2024),
https://doi.org/10.3390/rel15121565.

19 Azhar Kholifah, “Respon Pesantren Dalam Mengakomodasi
Kearifan Lokal (Studi Kasus Pondok Pesantren Darunnajaa Ngrukem
Mlarak Ponorogo)” (IAIN Ponorogo, 2020).
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memungkinkan lahirnya pembacaan keagamaan alternatif
yang lebih sensitif terhadap pengalaman dan perspektif
perempuan.

Atas dasar itu, pemilihan Pondok Pesantren Al-
Barokah dan Pondok Pesantren Al-Mugqarrobin sebagai
lokasi penelitian menjadi relevan dan strategis. Kedua
pesantren ini merepresentasikan konteks di mana relasi
kepemimpinan dan praktik pendidikan membuka ruang
keterlibatan perempuan secara substantif dalam proses
pembelajaran dan pengelolaan pendidikan. Relasi
kepemimpinan yang lebih dialogis antara Kiai dan Ibu Nyai
memungkinkan perempuan terlibat dalam penyusunan
kurikulum, pengajaran kitab, serta pembentukan nilai dan
orientasi pendidikan santri. Pola ini sejalan dengan temuan-
temuan penelitian yang menegaskan bahwa ruang
pendidikan Islam dapat menjadi arena negosiasi nilai dan
identitas gender, tanpa harus melepaskan diri' dari tradisi,
etika, .dan_adab /pesantren.2’/ Dengan ‘demikian, " kedua
pesantren ini menjadi konteks ‘yang tepat untuk menelaah
bagaimana tafsir, kepemimpinan, dan praktik Pendidikan
Agama Islam dinegosiasikan dan dihidupi melalui peran

ulama perempuan dalam tradisi pesantren.

20 Claire-Marie Hefner, “Morality, Religious Authority, and the Digital
Edge,” American Ethnologist 49, no. 3 (August 30, 2022): 359-73,
https://doi.org/10.1111/amet.13088.
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Kehadiran Ibu Nyai di Pesantren Ponorogo
memperlihatkan bahwa lembaga ini tidak hanya menjadi
reproduksi budaya patriarkis, tetapi juga ruang yang
memungkinkan transformasi. Relasi patronasi antara Kiai,
nyai, dan santri, serta tradisi pengajaran kitab kuning, justru
membuka ruang negosiasi tafsir. Dalam ruang ini, ulama
perempuan menyelipkan makna baru tanpa menegasikan
tradisi, sehingga tafsir hidup mereka hadir secara
kontekstual.?! Dengan demikian, peran Ibu Nyai tidak
berhenti pada produksi wacana, tetapi berwujud nyata
dalam implementasi pembelajaran, perumusan kurikulum,
dan praktik pendidikan sehari-hari yang berorientasi adil
gender.

Dari praktik ini tampak jelas bahwa filsafat pendidikan
Islam menjadi benang merah yang menautkan tafsir dan
praksis. Pendidikan tidak dipahami sekadar sebagai
pewarisan ' teks, melainkan sebagai proses dialektis yang
memungkinkan negosiasi-antara- ajaran [lahi ‘dan realitas
sosial. Dalam kerangka’ ini, ‘Hermeneutika' feminis Islam
berfungsi sebagai dasar epistemik, yakni pendekatan
penafsiran teks agama yang menempatkan pengalaman

perempuan sebagai sumber pengetahuan yang sah dan

2! Halimatus Sadiyah, “Peran Ulama Perempuan Dalam Memelihara
Budaya Organisasi Di Pesantren,” Dinamika Penelitian: Media
Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 2 (2021): 345-66,
https://doi.org/10.21274/dinamika.2020.20.2.345-366.
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menolak dominasi tafsir patriarkal. Prinsip mubadalah
dimaknai sebagai relasi timbal balik antara laki-laki dan
perempuan dalam segala aspek kehidupan, sehingga tidak
ada satu pihak yang lebih tinggi dari pihak lain. Magasid
al-shari‘ah merujuk pada tujuan-tujuan mendasar syariat
Islam, yaitu hifz al din (pemeliharaan agama), hifz al nafs
(perlindungan jiwa), hifz al ‘aql! (pemeliharaan akal), hifz al
nasl (penjagaan keturunan), dan hifz al mal (perlindungan
harta), yang keseluruhannya berorientasi pada keadilan dan
kemaslahatan.

Di sisi lain, gagasan konstruksi sosial Berger dan
Luckmann menerangkan bahwa realitas sosial terbentuk
melalui tiga tahapan, yaitu eksternalisasi yang merujuk
pada proses individu menghasilkan nilai, objektifikasi yang
mengacu pada pelembagaan nilai dalam struktur seperti
kurikulum pesantren, serta internalisasi yang berkaitan
dengan penyerapan ‘nilai'tersebut ' oleh ‘santri. Melalui
integrasi "kerangka ‘epistemik, normatif, dan-'sosiologis,
pendidikan " dipahami ‘sebagai ‘Tuang 'dialektis yang
membentuk pola kesadaran baru yang mengarah pada
ekspresi Islam yang transformatif dan berkeadilan gender.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menegaskan
bahwa fokus utamanya bukan pada kajian tafsir, melainkan
pada bagaimana Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat

dikonstruksi secara transformatif adil gender melalui
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pengalaman, pemikiran, dan praktik pendidikan ulama
perempuan di pesantren. Penelitian ini mengkaji bagaimana
nilai kesalingan, keadilan, dan etika relasional yang
dihidupi para Ibu Nyai terintegrasi ke dalam proses
pembelajaran, pola kepemimpinan, serta pengembangan
kurikulum. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
mampu menawarkan kerangka PAI yang lebih
transformatif, adil gender, dan selaras dengan tujuan-tujuan
dasar PAI. Temuan penelitian ini tidak hanya memberi
kontribusi teoretis bagi pengembangan PAI, tetapi juga
menyediakan implikasi praktis bagi pengelolaan pesantren,
sekaligus memperkuat posisi tradisi lokal sebagai sumber
epistemik =~ yang relevan dalam diskursus akademik

kontemporer mengenai Islam, gender, dan Pendidikan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dinamika penafsiran nas relasi gender dan
imphikasinya terhadap kenstruksi Pendidikan-Agama Islam
di pesantren, serta keterlibatan ulama perempuan sebagai
subjek pengetahuan dan praktik pendidikan, maka rumusan
masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan konstruktif dan transformatif sebagai berikut:

1. Mengapa penting ulama perempuan di Pondok

Pesantren Al-Barokah dan Al-Mugqorrobin Ponorogo

terlibat dalam mentransformasikan pemahaman nas
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yang dipersepsi bias gender dalam Pendidikan Agama
Islam?

Bagaimana pemahaman ulama perempuan di Pondok
Pesantren Al-Barokah dan Al-Mugqorrobin Ponorogo
terhadap nas yang dipersepsi bias gender?

Bagaimana pengalaman ulama perempuan dalam
praktik Pendidikan Agama Islam yang adil gender di
Pondok Pesantren Al-Barokah dan Al-Mugqorrobin
Ponorogo?

Bagaimana konstruksi Pendidikan Agama Islam
transformatif yang adil gender dibangun melalui
pemahaman nas yang dipersepsi bias gender dan
praktik ulama perempuan di- Pondok Pesantren Al-

Barokah dan Al-Mugorrobin Ponorogo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian

ini sebagai berikut.

1.

Menganalisis alasan pentingnya -‘keterlibatan ulama
perempuan di Pondok Pesantren Al-Barokah dan Al-
Mugqorrobin Ponorogo dalam mentransformasikan
penafsiran nas yang dipersepsi bias gender dalam
Pendidikan Agama Islam.

Menganalisis pemahaman ulama perempuan di Pondok
Pesantren Al-Barokah dan Al-Mugorrobin Ponorogo

terhadap nas yang dipersepsi bias gender.
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Mengeksplorasi pengalaman ulama perempuan dalam
praktik Pendidikan Agama Islam yang adil gender di
Pondok Pesantren Al-Barokah dan Al-Mugqorrobin
Ponorogo.

Memformulasikan konstruksi Pendidikan Agama
Islam transformatif yang adil gender yang dibangun
melalui pemahaman nas yang dipersepsi bias gender
dan praktik ulama perempuan di Pondok Pesantren Al-
Barokah dan Al-Mugqorrobin Ponorogo.

Berdasarkan rumusan masalah, Peneclitian ini memiliki

manfaat sebagai berikut.

1.

a.

Manfaat Teoretik

Memberikan  kontribusi  pengembangan  teori
Pendidikan Agama Islam dengan menghadirkan
konstruksi Pendidikan Agama Islam transformatif
yang adil gender berbasis penafsiran nas dan praktik
ulama perempuan di pesantren.

Memperkaya khazanah' kajian /Pendidikan Agama
Islam, khususnya dalam integrasi perspektif keadilan
gender, [/iving tafsir, dan pengalaman ulama
perempuan dalam konteks pendidikan pesantren.
Menjadi rujukan konseptual bagi pengembangan
diskursus Pendidikan Agama Islam yang responsif
terhadap isu relasi gender tanpa melepaskan nilai-

nilai dasar keislaman.
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2. Manfaat Praktis

a. Memberikan acuan bagi  pesantren dalam
mengembangkan praktik Pendidikan Agama Islam
yang adil gender melalui pembelajaran, relasi guru
dan santri, serta internalisasi nilai-nilai keagamaan.

b. Menjadi dasar reflektif bagi ulama, pendidik, dan
pengelola pesantren dalam mentransformasikan
penafsiran nas yang dipersepsi bias gender ke dalam
praktik pendidikan yang lebih inklusif dan
berkeadilan.

c. Memberikan kontribusi praktis bagi penguatan peran
ulama perempuan dalam pendidikan pesantren
sebagai agen transformasi Pendidikan Agama Islam

yang adil gender.

D. Kajiap Pustaka

Kajian terdahulu dalam penelitian ini disusun untuk
memetakan perkembangan diskursus tentang konstruksi
sosial gender, transformasi institusi Islam, tafsir nas, dan
peran ulama perempuan dalam konteks pendidikan Islam.
Pemetaan ini penting untuk menunjukkan bagaimana bias
gender diproduksi, dilegitimasi, dan dipersoalkan melalui
sistem pengetahuan keagamaan dan praktik pendidikan.

Selain itu, kajian pustaka ini berfungsi untuk menelusuri



17

sejauh mana penelitian sebelumnya telah mengaitkan
dimensi epistemik penafsiran nas dengan praktik
Pendidikan Agama Islam di pesantren. Dengan demikian,
kajian terdahulu tidak hanya ditempatkan sebagai latar
teoritis, tetapi sebagai dasar argumentatif untuk
mengidentifikasi keterbatasan kajian yang ada. Dari titik
inilah posisi dan kontribusi penelitian ini dirumuskan
secara lebih jelas.

Siddiqi (2021) melalui Gender Inequality as a Social
Construction in India: A Phenomenological Enquiry®
menegaskan bahwa ketimpangan gender bukanlah realitas
alamiah, melainkan hasil konstruksi sosial yang
dilembagakan melalui sosialisasi, institusi, dan legitimasi
determinisme biologis. Pendekatan fenomenologis yang
digunakan menunjukkan bagaimana perbedaan biologis
direduksi menjadi hierarki peran yang dinormalisasi secara
sosial.  Temuan ini memberikan fondasi' teoretis penting
untuk ‘memahami ' bahwa 'bias— gender, termasuk yang
dilegitimasi melalui sistem pendidikan, bersifat historis dan
dapat ditransformasikan. Namun, kajian ini masih bergerak
pada level makro dan lintas budaya. Konteks pendidikan
agama Islam, pesantren, serta peran otoritas keagamaan

perempuan belum menjadi fokus analisis. Perspektif

22 Nasrina Siddiqi, “Gender Inequality as a Social Construction in
India: A Phenomenological Enquiry,” in Women’s Studies International
Forum, vol. 86 (Elsevier, 2021), 102472.
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konstruksi sosial ini dengan demikian membuka ruang
pertanyaan tentang bagaimana bias gender direproduksi
atau ditantang dalam institusi keagamaan yang berbasis
legitimasi nas.

Dalam konteks institusi Islam, Sardjuningsih (2023)
melalui Konstruksi Sosial Praktik Kesetaraan Gender di
Wahidiyah menunjukkan bahwa kesetaraan gender dapat
dikonstruksi secara sadar melalui kebijakan organisasi, pola
kepemimpinan, dan legitimasi religious.”> Temuan ini
menegaskan bahwa lembaga keagamaan tidak bersifat statis
atau  monolitik, melainkan ruang sosial yang
memungkinkan terjadinya transformasi relasi gender dari
dalam tradisi Islam. Kontribusi utama kajian ini terletak
pada penegasan potensi praksis kelembagaan dalam
mendorong kesetaraan. Namun, fokus analisis masih berada
pada tataran praksis organisasi. Dimensi epistemik berupa
bagaimana nas dipahami, ditafsirkan, dan diajarkan sebagai
basis “legitimasi /' pendidikan’ belum ‘disentuh “secara
mendalam. "Keterbatasan ini ‘menjadi” signifikan dalam
konteks pesantren, di mana tafsir nas berfungsi sebagai

fondasi orientasi pedagogi dan relasi kuasa pengetahuan.

2 Sardjuningsih, “Konstruksi Sosial Praktek Kesetaraan Gender Di
Wahidiyah,” Jurnal Agama Dan Perubahan Sosial 7, no. 1 (2023): 141-
54.
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Dimensi epistemik tafsir dikaji secara lebih eksplisit
oleh Rustin dkk. (2023) dalam Visualisasi Bidadari Surga
dalam Perspektif Al-Qur’an: Analisis Konstruksi Sosial
Gender dalam Tafsir Ath-Thabari.?* Penelitian ini
menegaskan bahwa tafsir Al-Qur’an merupakan produk
konstruksi sosial dan historis yang dipengaruhi oleh norma
patriarkal pada masanya. Representasi perempuan dalam
Tafsir Ath-Thabari menunjukkan bagaimana bias gender
dilegitimasi melalui otoritas tafsir klasik. Kajian ini
memberikan legitimasi metodologis bahwa nas dan tafsir
tidak bersifat ahistoris dan tertutup, melainkan terbuka
terhadap pembacaan kritis. Namun, fokus kajian masih
terbatas pada tafsir ulama laki-laki klasik. Keterkaitannya
dengan praktik pendidikan Islam kontemporer di pesantren
serta posisi ulama perempuan sebagai subjek epistemik
belum menjadi perhatian utama.

Kajian' tentang, ulama ' petempuan  di . Indonesia
dikembangkan ‘antara’lain*oleh"Hasanatul Jannah dan Ida
(2019) dalam Nyai ‘Madura: Representation of Female

25

Religious Leaders in Contemporary Indonesia,” yang

24 Cyndiana Rustin Pratiwi, Siti Masykuroh, and Fitri Windari,
“Visualisasi Bidadari Surga Dalam Perspektif Al- Qur * an ( Analisis
Konstruksi Sosial Gender Dalam Tafsir Ath-Thabari )” 4, no. 2 (2025):
574-88.

%5 Hasanatul Jannah; Rachmah Ida, “Nyai Madura: Representation of
Female Religious Leaders in Contemporary Indonesia,” Space and
Culture, India 7, no. 1 (June 30, 2019),
https://doi.org/10.20896/saci.v7i1.408.
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menunjukkan bahwa otoritas ulama perempuan dibangun
melalui kharisma, keteladanan moral, dan kemampuan
mentransformasikan pengetahuan keagamaan ke dalam
kehidupan sosial. Temuan ini menegaskan legitimasi sosial
dan keagamaan ulama perempuan dalam masyarakat

Muslim Indonesia.

Perspektif tersebut diperkuat oleh Ismah (2024)
melalui Women's Fatwa-Making in Indonesia: Gender,

Authority, and Everyday Legal Practice,

yang
menunjukkan keterlibatan ulama perempuan dalam praktik
penafsiran dan fatwa berbasis pengalaman keseharian serta
sensitivitas gender. Secara bersama, kedua kajian ini
menempatkan ulama perempuan sebagai aktor keagamaan
yang otoritatif. Namun, fokus analisis masih berada pada
legitimasi sosial dan praktik keagamaan publik.
Pemanfaatan otoritas tersebut untuk merespons nas yang

dipersepsi bias gender ‘dalam pembelajaran’ Pendidikan
Agama-Islam belum dikaji secara spesifik.

Dalam konteks pesantren, Istiqlaliyani (2022) melalui
Ulama Perempuan di Pesantren: Studi Tentang
Kepemimpinan Nyai Hj. Masriyah Amva menunjukkan

peran strategis ulama perempuan dalam transformasi

26 Nor Ismah, “Women’s Fatwa-Making in Indonesia: Gender,
Authority, and Everyday Legal Practice,” International Journal of Islam in
Asia 4, no. 12 (2024): 75-97,
https://doi.org/https://doi.org/10.1163/25899996-20241073.
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budaya pesantren dan peningkatan mutu pendidikan.
Temuan ini sejalan dengan Nawafi dkk. (2020) dalam Peran
Ibu Nyai dalam Meningkatkan Mutu Hafalan Al-Qur'an
Santri Putri Pondok Pesantren Al-Hikmah Pedurungan Lor
Semarang, yang menegaskan kontribusi ulama perempuan
dalam praktik pendidikan pesantren. Kedua kajian tersebut
menempatkan ulama perempuan sebagai aktor penting
dalam praksis pendidikan Islam. Namun, analisis masih
berfokus pada aspek kepemimpinan, manajerial, dan
kinerja pendidikan. Dimensi epistemik berupa konstruksi
pemahaman nas serta implikasinya terhadap strategi
pedagogi Pendidikan Agama Islam belum menjadi fokus

utama kajian.

Sementara itu, kajian transformasi pendidikan Islam
dan kurikulum pesantren dikembangkan oleh Sutisna
(2019) melalui Model Integratif, Selektif, dan Instrumental
dalam Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam.?’ serta oleh
Istiami(2024) dalam Transformasi Tradisi’ Pendidikan
Pesantren.?® Kedua kajian ‘ini’ menekankan rekonstruksi
kelembagaan, materi, dan kurikulum Pendidikan Agama

Islam dalam merespons dinamika sosial kontemporer.

27 Ujang Sutisna, “Rekonstruksi Pendidikan Islam Di Indonesia Dalam
Perspektif Pemikiran Muhaimin” (UIN Raden Intan Lampung, 2019).

28 Amik Tri Istiami, “Transformasi Tradisi Indoktrinasi Di Lembaga
Pendidikan Pesantren Dalam Perspektif Al-Quran (Studi Pesantren
Tebuireng Jombang, Pesantren Al Mukmin Ngruki, Pesantren Baitul
Hikmah Depok)” (Universitas PTIQ Jakarta, 2024).
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Kontribusinya terletak pada pemetaan perubahan struktural
pendidikan pesantren. Namun, pendekatan yang digunakan
cenderung normatif dan struktural. Pengalaman epistemik
ulama perempuan belum dijadikan basis utama dalam
rekonstruksi pendidikan Islam. Pada level lokal Ponorogo,
kajian yang ada lebih banyak menyoroti kepemimpinan
Kiai, manajemen pesantren, dakwah, dan praktik spiritual,
sehingga pemikiran ulama perempuan dan penafsiran nas
dalam Pendidikan Agama Islam masih berada pada ruang

kosong kajian yang belum terisi secara sistematis.

Berdasarkan pemetaan tersebut, bahwa penelitian
tentang konstruksi sosial gender, institusi Islam, tafsir nas,
ulama perempuan, dan transformasi Pendidikan Agama
Islam masih berjalan pada jalur yang terpisah. Belum
terdapat kajian yang secara integratif menempatkan ulama
perempuan pesantren sebagai subjek epistemik utama
dalam memahami, menafsirkan, dan’ mentransformasikan
nas yang-—dipersepsi bias “ gender” ke ‘dalam praktik
pendidikan.” Kekosongan ‘inilah ‘yang menandai celah
penelitian yang signifikan, khususnya dalam konteks
pesantren lokal seperti Pondok Pesantren Al-Barokah dan
Al-Mugorrobin Ponorogo. Oleh karena itu, penelitian ini
memosisikan diri untuk mengisi celah tersebut melalui
kajian integratif pemahaman nas, pengalaman pendidikan,

dan praktik keulamaan ulama perempuan sebagai dasar
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konstruksi Pendidikan Agama Islam transformatif yang adil

gender.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis untuk
menyelidiki rekonstruksi pemikiran ulama perempuan
terkait penafsiran nas-nas yang dipersepsi bias gender dari
perspektif Pendidikan Agama Islam di pondok Pesantren
Ponorogo. Fokus penelitian ini adalah pada dua tokoh
ulama perempuan, yaitu Ibu Nyai Waridatus Shofiyah dari
Pondok Pesantren Al-Barokah dan Ibu Nyai Sayyidah
Faizatul ~Fitriati dari Pesantren Al-Mugqorrobin di
Ponorogo. Semua hasil temuan di lapangan disajikan oleh
peneliti dalam bentuk kata-kata (bukan angka).?® Secara
ontologi, ' penelitian * kualitatif ' menganggap manusia
sebagai’ makhluk' antisipatif dan pembuat makna yang
secara aktif mengkonstruksi'makna situasi mereka sendiri,
memahami dunia mereka, dan bertindak di dalamnya
melalui interpretasi tersebut (premis konstruktivis).
Orang-orang disengaja dan kreatif dalam tindakan

mereka, dan makna muncul dari situasi sosial, interaksi

29 J. Miles,M,B., Michael Huberman,A., & Saldana, Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook (3rd Edition) (In SAGE Publication, inc,
2014), https://doi.org/https://doi.org/10.1177/239700221402800402.
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dan negosiasi, dan dipahami melalui proses interpretatif
dari manusia yang terlibat.’® Sehingga dengan metode
penelitian kualitatif ini, peneliti dapat menemukan,
mengeksplorasi, mengkontruksi makna, dan
menghasilkan hipotesis dari proses penelitian.

Dalam penelitian ini digunakan dua pendekatan
utama yang saling melengkapi. Pertama, pendekatan
fenomenologi, Gagasan Creswell tentang “A Data
Collection Circle” dapat dimanfaatkan sebagai kerangka
konseptual untuk menuntun proses pengumpulan data
dalam penelitian berparadigma fenomenologis. Model ini
menekankan bahwa pengumpulan data bukanlah tahapan
linear yang kaku, melainkan proses siklikal dan reflektif
yang memungkinkan peneliti bergerak secara fleksibel
antara pengumpulan, peninjauan, dan pendalaman data
sesuai dengan dinamika pengalaman subjek penelitian.
Pendekatan ' “tersebut " “'sejalan ¥ ' 'dengan ' paradigma
fenomenologis' /yang © berupaya- ‘menangkap ‘makna
pengalaman “-hidup © partisipan * secara/ ‘mendalam,
kontekstual, dan berulang melalui interaksi intensif antara

peneliti dan informan.3! Penelitian ini memilih untuk

30 L Cohen, L Manion, and K Morrison, Research Methods in

Education, 8th ed. (USA and Canada: Routledge Taylor & Francis E-
Library, 2018).

31 John W Cresswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and

Mixed Methods Approaches, vol. 20, 2017,
https://doi.org/10.1080/14675980902922143.
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menggali pengalaman subjektif ulama perempuan dalam
mengonstruksi makna atas penafsiran nas-nas yang
dipersepsi bias gender melalui interaksi dan kesadaran
reflektif dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.
Pendekatan ini memfasilitasi peneliti untuk memahami
esensi pengalaman para informan secara mendalam,
sebagaimana ditegaskan oleh Brouwer (1984) bahwa
fenomenologi merupakan metode Dberpikir untuk
mengamati realitas, bukan suatu sistem teori atau
hipotesis.*

Kedua, pendekatan sosiologis menurut Cohen
dipahami sebagai cara pandang yang menempatkan
fenomena pendidikan, keagamaan, atau sosial sebagai
bagian dari struktur sosial yang lebih luas, serta
dipengaruhi oleh relasi kekuasaan, nilai, norma, dan

institusi yang melingkupinya.33

Dalam penelitian ini
Pendekatan * ‘sosiologis " digunakan " untuk menelusuri
konteks 'sosial” dan “historis- yang " melatarbelakangi
dinamika “Pendidikan *Agama Tslam /di lingkungan
pesantren, khususnya yang berkaitan dengan proses
rekonstruksi tafsir keagamaan yang dilakukan oleh ulama

perempuan. Pendekatan ini relevan karena pesantren

memiliki akar sejarah dan tradisi panjang dalam

32 M Brouwer, Psikologi Fenomenologis (Jakarta: Gramedia, 1984).
33 Cohen, Manion, and Morrison, Research Methods in Education.
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pendidikan Islam, dan perubahan pemikiran yang terjadi
tidak lepas dari pengaruh konteks sosial dan historis
pesantren tersebut. Melalui kombinasi kedua pendekatan
ini, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara utuh
bagaimana pengalaman, kesadaran, dan konteks pesantren
berkontribusi pada  konstruksi pemikiran ulama
perempuan terhadap penafsiran nas-nas yang dipersepsi
bias gender dalam perspektif Pendidikan Agama Islam.
Dalam konteks ini, pendekatan historis-sosiologis
yang dipadukan dengan penelitian lapangan (field
research) 3* menjadi penting untuk menggali secara
mendalam dinamika sosial dan kultural pesantren.
Selanjutnya’ Secara khusus, pendekatan fenomenologi
digunakan untuk memahami makna pengalaman subjek
dalam kerangka rekonstruksi pemikiran keagamaan.
Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana subjek yakni
ulama perempuan -’ mengalami, “menginterpretasi, dan
memberimakna terhadap nas‘yang dipersepsi-bias gender.
Penelitian ' ini- diarahkan * untuk * menjawab sejumlah
pertanyaan. Pertama, penelitian ini menelaah urgensi
keterlibatan ulama perempuan dalam mentransformasikan
pemahaman nas yang dipersepsi bias gender dalam
konteks Pendidikan Agama Islam. Kedua, penelitian ini

mengkaji pemahaman ulama perempuan terhadap nas

34 Cohen, Manion, and Morrison, hal 117.
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yang dipersepsi bias gender. Ketiga, penelitian ini
mengeksplorasi pengalaman ulama perempuan dalam
mempraktikkan Pendidikan Agama Islam yang adil
gender dalam dinamika keseharian pesantren. Keempat,
penelitian ini menganalisis konstruksi Pendidikan Agama
Islam transformatif yang adil gender. Hal itu dibangun
melalui pemahaman nas, kemudian dipersepsikan bias
gender dan praktik pendidikan yang dijalankan oleh ulama
perempuan di kedua pesantren tersebut.

Pada mulanya, peneliti menentukan ruang lingkup
fenomena yang diteliti tentang rekonstruksi pemikiran
ulama perempuan terhadap nas-nas terkait bias gender
melalui analisis pemahaman, peran, dan kontribusi Ibu
Nyai sebagai ulama perempuan pondok pesantren di
Ponorogo. Peneliti memahami betul tentang pandangan
filosofis dari latar belakang penggunaan pendekatan yang
diambil, terutama konsep yang berkaitan dengan kajian
bagaimana ‘informan ‘mengalami fenomena tersebut.®
Selanjutnya, peneliti menyusun daftar pertanyaan yang
dapat mengungkap makna pengalaman subjek penelitian
secara individu. Maka akan muncul pengalaman-
pengalaman penting sehari-hari yang dialaminya selama

ini. Dalam riset ini peneliti menggali informasi mengenai

35 Cresswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches.
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pengalaman subjek penelitian di pondok pesantren
mengenai  konstruksi pemikiran ulama perempuan
terhadap nas-nas terkait bias gender dalam Pendidikan
Agama Islam melalui analisis pemahaman, peran, dan
kontribusi Ibu Nyai sebagai ulama perempuan di

Pesantren Ponorogo.

Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Barokah dan Pondok Pesantren Al-Mugqorrobin di
Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia. Kedua pesantren
dipilih karena perannya yang signifikan dalam pendidikan
agama [slam, khususnya dalam keberadaan dan kontribusi
pemikiran ulama perempuan.. Pondok Pesantren Al-
Barokah dipimpin oleh Ibu Nyai Waridatus Sofiyah dan
Pondok Pesantren Al-Mugorrobin dipimpin oleh Ibu Nyai
Sayyidah Faizatul Fitriati. Keduanya memiliki posisi
strategis) dalam membentuk danymengembangkan tafsir
keagamaan yang responsif terhadap isu gender, baik
dalam lingkungan pesantren maupun dalam interaksi
sosial yang lebih luas di masyarakat. Konteks penelitian
ini berada dalam lanskap Pendidikan Agama Islam di
Ponorogo yang ditandai oleh latar belakang budaya dan
keislaman kuat, keberadaan tradisi pesantren salaf dan
modern yang hidup berdampingan, serta pengaruh tradisi

Jawa yang khas dalam praktik keberagamaan masyarakat.
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Pemilihan kedua pesantren tersebut didasarkan pada
pendekatan fenomenologis  yang  menekankan
pemahaman mendalam atas pengalaman subjektif ulama
perempuan dalam mengkonstruksi makna terhadap nas
yang dipersepsi bias gender. Dalam perspektif
fenomenologi, fokus utama penelitian diarahkan pada
individu yang secara langsung mengalami fenomena yang
diteliti dan memiliki kapasitas reflektif untuk
mengungkapkan makna dari pengalaman tersebut secara
mendalam.3® Pendekatan ini memandang pengalaman
langsung  sebagai sumber utama dalam memahami
bagaimana tafsir keagamaan dimaknai, diinternalisasi,
dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Peran Ibu
Nyai tidak hanya terbatas sebagai pemimpin pesantren,
tetapi juga sebagai aktor dakwah yang aktif berinteraksi
dengan masyarakat. Pengalaman mereka mencerminkan
proses -penafsiran ‘nas' yang ‘kontekstual dan inklusif
terhadap ' perspektif' gender dalam/ruang budaya dan
keislaman Ponorogo.

Melalui fenomenologi, penelitian ini menggali
makna di balik pengalaman Ibu Nyai dalam pengajaran,
pembinaan santri, dan aktivitas dakwah, termasuk

bagaimana tafsir berbasis gender diimplementasikan

36 John W Creswell, Qualitative, Quantitative and Mixed Methods
Approaches (United States of America: Sage, 2014).
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dalam konteks sosial yang beragam serta tantangan yang
dihadapi dalam memahami teks keagamaan yang
dipersepsi bias gender. Meskipun penelitian ini hanya
melibatkan dua pesantren, kedalaman dan kualitas
pengalaman informan memberikan data yang kaya dan
memadai untuk penelitian fenomenologis. Fokus pada
pengalaman langsung dan refleksi makna yang dibangun
oleh para informan memungkinkan diperolehnya
pemahaman yang substantif mengenai konstruksi tafsir
ulama perempuan dan implikasinya bagi pengembangan
Pendidikan Agama Islam transformatif yang adil gender
di lingkungan pesantren.’’

Penelitian ini telah dilakukan selama tujuh bulan,
sejak Agustus 2024 hingga Februari 2025. Pada tahap
awal bulan Agustus 2024 disusun metodologi dan
instrumen penelitian, dilanjutkan dengan pengumpulan
data lapangan' melalui wawancara, observasi, dan kajian
dokumen._dari*September 2024 "hingga Februari- 2025.
Analisis data‘beserta interpretasi/‘temuan ‘dan‘identifikasi
tema utama dilaksanakan pada Maret hingga Mei 2025.
Penulisan laporan selesai pada Mei 2025, kemudian
diikuti proses revisi serta finalisasi laporan disertasi pada

Juni 2025.

37 Jhon W Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative and

Mixed Method, 4th ed. (USA: SAGE Publication,ltd, 2014).
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3. Sumber Data, Subjek Penelitian, dan Teknik
Pemilihan Informan

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan informan kunci yang
dipilih menggunakan pendekatan purposive sampling.
Pemilihan informan dilakukan secara sengaja berdasarkan
pertimbangan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan
langsung mereka dalam proses pendidikan agama Islam
serta praktik penafsiran nas keagamaan di lingkungan
pesantren. Dalam pendekatan fenomenologis, kualitas dan
kedalaman pengalaman informan lebih diutamakan
dibandingkan jumlahnya. Sebagaimana ditegaskan
Creswell (2014),°® jumlah informan dalam studi
fenomenologi tidak ditentukan secara kuantitatif,
melainkan ditandai oleh tercapainya kejenuhan makna
(data saturation).

Pemilihan - “teknik - purposive - 'sampling dalam
penelitian ini/berangkat dari pertimbangan epistemologis
bahwa ‘fenomena yang diteliti hanya ‘dapat dipahami
secara memadai melalui subjek yang memiliki
pengalaman langsung, posisi strategis, dan kapasitas
reflektif dalam praktik Pendidikan Agama Islam di

pesantren. Oleh karena itu, kriteria pemilihan informan

38 John W. Creswell, Research Desaign, Fourth Edi (SAGE
Publication, 2014).
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tidak ditujukan untuk mencapai keterwakilan populasi
secara statistik, melainkan untuk memperoleh kedalaman
makna dan keberagaman perspektif yang relevan dengan
fokus penelitian fenomenologis. Dalam konteks
penelitian ini, informan meliputi Ibu Nyai sebagai ulama
perempuan, santri senior, pengurus pesantren, alumni,
serta tokoh pesantren yang terlibat aktif dalam diskursus
keagamaan dan praksis pendidikan Islam.

Pemilihan Ibu Nyai sebagai subjek utama penelitian
tidak semata mengikuti prosedur metodologis, tetapi
berangkat dari pengakuan terhadap posisi mereka sebagai
subjek epistemik dalam konstruksi pemikiran keagamaan
di pesantren. Ibu Nyai Waridatus Sofiyyah dan Ibu Nyai
Faizatul Fitriati tidak diposisikan sebagai objek yang
sekadar menyampaikan informasi, melainkan sebagai
aktor interpretatif yang secara aktif membangun,
merawat, dan mentransformasikan'makna penafsiran nas
dalam” konteks' Pendidikan. Agama’ [slam. " Dalam studi
fenomenologi; pengalaman “*hidup'* dan /kemampuan
reflektif subjek menjadi sumber utama pemaknaan,
karena makna tidak dipandang sebagai sesuatu yang
berdiri di luar subjek, melainkan lahir dari kesadaran dan

pengalaman yang dijalani secara langsung.*®

3 Clark Moustakas, Phenomenological Research Methods (2455

Teller Road, Thousand Oaks California 91320 United States of America:
SAGE Publications, Inc., 1994), https://doi.org/10.4135/9781412995658.



33

Kedua Ibu Nyai menjalani peran ganda sebagai
pengasuh pesantren, pengajar kitab, dan penjaga nilai
keagamaan dalam komunitas mereka. Posisi tersebut
menempatkan mereka dalam ruang sosial yang tidak
terpisahkan dari struktur pesantren, di mana tafsir
keagamaan tidak hanya diproduksi di ruang kelas formal,
tetapi juga dibentuk melalui praktik keseharian, relasi
pedagogis, dan interaksi sosial yang berkelanjutan. Dalam
konteks ini, Ibu Nyai tidak dipahami sebagai simbol
representatif ulama perempuan, melainkan sebagai subjek
yang mengartikulasikan ulang relasi antara teks
keagamaan, tradisi pesantren, dan pengalaman perempuan
Muslim dalam kehidupan nyata.4?

Dalam kerangka pemikiran ulama perempuan
sebagaimana berkembang dalam wacana Kongres Ulama
Perempuan Indonesia (KUPI), otoritas keilmuan tidak
semata -diukur dari penguasaan teks normatif, tetapi juga
dari kemampuan membaca realitas sosial, keberpihakan
pada nilai“keadilan' dan kemanusiaan, serta konsistensi
praksis dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif ini
digunakan dalam penelitian bukan sebagai kategori

normatif, melainkan sebagai instrumen analitis untuk

40 Peter L Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of
Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge (London: Penguin
Books, 1991); Nor Ismah, “Women Issuing Fatwas: Female Islamic
Sholars and Community-Based Authority in Java, Indonesia” (Leiden:
Leiden University, 2023).
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memahami bagaimana otoritas keagamaan perempuan
dikonstruksi dari dalam struktur sosial pesantren yang
historis patriarkal namun terbuka terhadap negosiasi
makna.*' Melalui pengajaran kitab, pembinaan santri, dan
praktik keagamaan harian, kedua Ibu Nyai menunjukkan
kapasitas untuk melakukan intervensi makna secara
gradual dan reflektif, bukan melalui konfrontasi wacana,
melainkan melalui praksis edukatif yang berkelanjutan.*>

Pengalaman langsung dan refleksivitas menjadi dua
kriteria utama dalam pemilihan informan pada penelitian
fenomenologis ini. Informan yang memiliki pengalaman
mendalam terhadap fenomena yang diteliti dipandang
mampu mengungkap makna esensial yang tidak dapat
direduksi menjadi data faktual semata.** Kemampuan Ibu
Nyai dalam merefleksikan dan mengartikulasikan
pengalaman mereka memungkinkan peneliti untuk
memahami dimensi subjektif, afektif, dan etis dari proses
rekonstruksi penafsiran nas. yang-dipersepsi-bias ‘gender

dalam Pendidikan "Agama /Islam. ' Keberagaman

4 Kongres Ulama Perempuan Indonesia, “Dokumen Resmi Proses

Dan Hasil Kongres Ulama Perempuan Indonesia” (Jakarta: KUPI, 2017).

42 Muhammad Imdad Ilhami Khalil and A. Halil Thahir, “Hijab Dan

Jilbab Perspektif Asma Barlas Dan Posisinya Dalam Tipologi Tafsir
Kontemporer Sahiron Syamsuddin.,” QOF 5, no. 1 (June 15, 2021): 75-88,
https://doi.org/10.30762/qof.v511.3730.

3 J W Creswell and J D Creswell, Research Design: Qualitative,

Quantitative, and Mixed Methods Approaches, Sixth edit (SAGE
Publications, Inc., 2022).
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pengalaman yang dimiliki Ibu Nyai juga memperkaya
pemahaman terhadap fenomena secara komprehensif,
karena makna dibangun melalui perjumpaan berbagai
konteks pengalaman yang saling berkelindan.**

Dalam proses pengumpulan data, peneliti
menempatkan diri sebagai observer as participant, yakni
hadir dalam ruang sosial pesantren untuk mengamati
praktik pendidikan dan interaksi keagamaan tanpa
mengambil peran struktural dalam aktivitas yang
berlangsung.  Posisi  ini  memungkinkan peneliti
membangun relasi dialogis dan etis dengan para informan,
khususnya Ibu Nyai. Sekaligus menjaga jarak reflektif
dalam proses pemaknaan data. Peneliti menyadari bahwa
keterlibatan terbatas = tersebut mempengaruhi cara
pengalaman dipahami dan direpresentasikan, sehingga
interpretasi dilakukan secara berulang dengan kesadaran
bahwa makna yang dihasilkan merupakan hasil interaksi
antara pengalaman subjek dan perspektif peneliti.

Untuk’ menggali* informasi- secara lebih luas
mengenai konstruksi pemikiran ulama perempuan dalam
menafsirkan nas-nas yang dipersepsi bias gender.

Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling

4 Albine Moser and Irene Korstjens, “Series: Practical Guidance to
Qualitative Research. Part 3: Sampling, Data Collection and Analysis,”
European Journal of General Practice 24, no. 1 (January 1, 2018): 9—18,
https://doi.org/10.1080/13814788.2017.1375091.
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sebagai strategi pelengkap. Teknik ini memungkinkan
peneliti menjangkau tokoh-tokoh kunci yang memiliki
otoritas keilmuan maupun sosial. Nantinya membuka
akses pada jejaring internal pesantren yang tidak selalu
tampak dalam struktur formal. Melalui strategi ini, proses
konstruksi pemikiran keagamaan ulama perempuan dapat
dipahami sebagai praktik yang hidup, reflektif, dan
berakar pada pengalaman konkret di tengah tradisi tafsir
patriarkal yang masih dominan.

Berdasarkan pertimbangan epistemologis dan
metodologis tersebut, penetapan subjek penelitian
dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan
posisi, pengalaman, dan kapasitas reflektif masing-
masing subjek dalam konstruksi pemikiran keagamaan
dan praktik Pendidikan Agama Islam di lingkungan
pesantren. Penentuan subjek tidak dimaksudkan untuk
merepresentasikan -populasi- secara’ statistik, melainkan
untuk-memperoleh kedalaman ‘'makna dan keberagaman
perspektif ‘yang relevan dengan fenomena ‘yang diteliti,
sesuai dengan karakteristik penelitian fenomenologis.*

1. Ibu Nyai, yaitu Ibu Waridatus Sofiyyah, M.Pd dan Ibu
Faizatul Fitriati, S.Pd, ditetapkan sebagai subjek utama

penelitian. Pemilihan kedua Ibu Nyai didasarkan pada

4 Louis Cohen, Keith Morrison, and Lawrence Manion, Research

Methods in Education / Louis Cohen, Lawrence Manion and Keith
Morrison (London: Routledge, 2007).
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posisi mereka sebagai ulama perempuan yang secara
langsung terlibat dalam pengajaran kitab, pembinaan
santri, serta pengambilan keputusan pedagogis di
pesantren. Dalam konteks penelitian ini, Ibu Nyai
diposisikan sebagai subjek epistemik yang memiliki
otoritas dalam mengonstruksi, menafsirkan, dan
mentransformasikan makna nas-nas yang dipersepsi
bias gender ke dalam praktik Pendidikan Agama Islam.
Pengalaman  hidup, refleksivitas, dan praksis
keulamaan mereka menjadi sumber utama untuk
memahami bagaimana tafsir keagamaan dibangun
secara kontekstual dan diimplementasikan dalam
ruang pendidikan pesantren.

Pengurus pesantren, yang terdiri dari santri putra dan
santri putri, dilibatkan sebagai subjek pendukung
untuk  menelusuri -~ dimensi  kelembagaan dan
organisatoris - 'dari ' 'praktik’ ‘pendidikan pesantren.
Kehadiran pengurus pesantren memungkinkan peneliti
memahami bagaimana kebijakan, struktur organisasi,
serta pembagian peran di pesantren membingkai dan
mempengaruhi posisi Ibu Nyai sebagai ulama
perempuan.  Perspektif  pengurus  memberikan
gambaran mengenai dinamika internal pesantren,
termasuk  mekanisme  pengambilan  keputusan,

distribusi otoritas, dan penerimaan terhadap pemikiran
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keagamaan yang dikembangkan oleh Ibu Nyai dalam
sistem pendidikan.

3. Santri dan alumni, baik putra maupun putri, dipilih
sebagai subjek penelitian untuk menangkap perspektif
penerima dan pelaku langsung dari proses Pendidikan
Agama Islam di pesantren. Santri dan alumni
memberikan informasi mengenai pengalaman belajar,
relasi pedagogis, serta proses internalisasi nilai-nilai
keagamaan yang diajarkan oleh Ibu Nyai. Melalui
narasi santri dan alumni, penelitian ini dapat
menelusuri sejauh mana pemahaman dan praktik
penafsiran nas yang dikembangkan oleh ulama
perempuan berpengaruh terhadap pembentukan
kesadaran keagamaan, sikap terhadap relasi gender,
dan orientasi nilai dalam kehidupan mereka.

Untuk  memperdalam =~ pemahaman  mengenai
konstruksi - ' ‘pemikiran ' ulama ¥ ' ‘perempuan  dalam
menafsirkan ' nas-nas ‘yang/ dipersepsi - bias/ gender,
penelitian ini“menggunakan ‘teknik "snowball sampling
sebagai strategi pelengkap. Teknik ini dipilih untuk
menjangkau aktor-aktor kunci yang memiliki otoritas
keilmuan dan sosial di lingkungan pesantren, termasuk
mereka yang tidak selalu tercermin dalam struktur formal
kelembagaan.  Melalui  pendekatan ini,  peneliti

memperoleh akses pada jejaring internal. Pesantren yang
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berperan penting dalam produksi dan transmisi penafsiran
keagamaan. Kehadiran aktor-aktor tersebut
memungkinkan peneliti memahami dinamika interpretatif
yang berkembang secara hidup dalam praktik pendidikan
agama Islam. Dengan demikian, snowball sampling
berfungsi memperluas cakupan pemahaman tanpa
mengaburkan fokus fenomenologis penelitian.

Penggunaan kombinasi purposive sampling dan
snowball sampling berimplikasi pada karakter temuan
penelitian yang bersifat kontekstual dan mendalam.
Teknik sampling ini tidak diarahkan untuk menghasilkan
generalisasi statistik, melainkan untuk menangkap makna
dan pengalaman hidup subjek secara reflektif. Implikasi
metodologis tersebut sejalan dengan tujuan penelitian
fenomenologis yang menempatkan kesadaran,
refleksivitas, dan pengalaman subjek sebagai pusat
analisis.” Melalui’ pendekatan' ‘int, “konstruksi pemikiran
ulama perempuan dipahami sebagai proses interpretatif
yang dinamis. Proses tersebut terbentuk/melalui praksis
pengajaran, kepemimpinan, dan bimbingan spiritual dalam
tradisi pesantren.

Selain wawancara mendalam, data penelitian
diperkuat melalui analisis dokumen sebagai sumber data
pendukung yang berfungsi menempatkan pengalaman

subjek dalam konteks kelembagaan dan pedagogis
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pesantren. Dokumen yang dianalisis meliputi kitab-kitab
rujukan yang diajarkan, kurikulum pendidikan agama
Islam, struktur organisasi  pesantren, kebijakan
kelembagaan, serta arsip pembelajaran dan kegiatan
keagamaan yang relevan. Analisis dokumentasi ini tidak
dimaksudkan sebagai verifikasi administratif, melainkan
sebagai sarana untuk memahami bagaimana penafsiran nas
dan pemikiran wulama perempuan dilembagakan,
dipraktikkan, dan direproduksi dalam sistem pendidikan
pesantren. Seluruh sumber data tersebut dianalisis secara
integratif dan reflektif di Pondok Pesantren Al-Barokah
dan Pondok Pesantren Al-Mugqorrobin Ponorogo, sehingga
memungkinkan diperolehnya pemahaman yang utuh dan
koheren mengenai konstruksi pemikiran ulama perempuan
serta implikasinya terhadap pengembangan pendidikan
agama Islam transformatif yang adil gender di lingkungan

pesantren.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga teknik utama dalam pendekatan
kualitatif, yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan penelusuran dokumentasi. Data primer
dalam studi fenomenologi ini diperoleh melalui

wawancara mendalam dengan Ibu Nyai sebagai ulama
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perempuan yang memiliki peran sentral dalam
mengonstruksi pemikiran penafsiran nas-nas berpotensi
bias gender dalam perspektif pendidikan agama Islam.
Wawancara dilaksanakan dengan dua bentuk, yaitu
wawancara terstruktur yang menggunakan pedoman
pertanyaan tertulis, serta wawancara tidak terstruktur
yang memberikan ruang bagi munculnya pertanyaan
spontan seiring dinamika percakapan. Seluruh proses
wawancara didukung oleh instrumen keras berupa alat
perekam suara dan catatan lapangan untuk memastikan
akurasi transkrip dan kelengkapan data naratif.

Untuk memperoleh data yang lebih komprehensif
dan mendalam, penelitian ini juga menggunakan teknik
observasi partisipatif. Observasi dilakukan dengan
mengikuti berbagai aktivitas keseharian pesantren,
seperti proses pembelajaran di madrasah diniah,
kegiatan ngaji 'kitab, ' sesi hafalan ‘dan’ murojaah Al-
Qurlan, serta: kegiatan' keagamaan ‘kolektif seperti
pengajian-rutin dan ‘simaan’ Al-Qur’an.' Observasi ini
didokumentasikan menggunakan lembar observasi,
catatan lapangan, serta dukungan perangkat digital untuk
merekam situasi tertentu. Melalui observasi tersebut,
peneliti dapat menangkap bagaimana pemaknaan serta
penerapan penafsiran terhadap nas-nas berpotensi bias

gender dijalankan oleh Ibu Nyai baik dalam kegiatan
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pembelajaran maupun dalam struktur kehidupan
pesantren.

Adapun penelusuran dokumentasi  ditempuh
melalui kajian terhadap dokumen pesantren, meliputi
struktur organisasi, aturan kelembagaan, kurikulum
madrasah diniah, jadwal kegiatan keagamaan, serta
arsip-arsip pembelajaran lainnya. Analisis dokumentasi
ini dilakukan menggunakan instrumen Iunak seperti
pedoman studi dokumentasi dan aplikasi pengelola data
berbasis Al yang membantu proses kategorisasi, reduksi,
dan pengorganisasian dokumen. Upaya ini memperkuat
landasan empiris penelitian serta memberikan kejelasan
struktur dalam memetakan konstruksi pemikiran ulama
perempuan terkait penafsiran nas dan implikasinya

terhadap Pendidikan Agama Islam di pesantren.

Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif iniy penehiti berfungsi
sebagai instrumen utama yang terlibat secara langsung
dalam keseluruhan proses penelitian, mulai dari
pengumpulan hingga pemaknaan data di lapangan.
Peneliti berperan aktif dalam mengamati, mencatat,
menyeleksi, serta menginterpretasikan  berbagai
peristiwa, interaksi sosial, dan dinamika keagamaan
yang berlangsung di lingkungan pesantren. Posisi

peneliti sebagai instrumen utama memungkinkan
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terjadinya proses pemahaman yang mendalam terhadap
makna-makna yang dikonstruksi oleh subjek penelitian,
khususnya terkait pemahaman, peran, dan kontribusi Ibu
Nyai sebagai ulama perempuan dalam menafsirkan nas-
nas keagamaan yang berpotensi bias gender.

Untuk mendukung peran peneliti sebagai instrumen
utama, penelitian ini dilengkapi dengan sejumlah
instrumen pendukung yang bersifat membantu dan
melengkapi. Instrumen tersebut mencakup instrumen
keras dan instrumen lunak yang digunakan secara
terpadu dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Instrumen keras digunakan untuk menjaga keutuhan dan
akurasi ' data empiris yang diperoleh di lapangan.
Perangkat perekam suara dimanfaatkan untuk
mendokumentasikan proses wawancara secara utuh
sehingga data verbal yang dihasilkan dapat ditranskripsi
secara’ ‘akurat. Selain “itu, ' penggunaan kamera atau
perangkat digital berkamera berfungsi untuk merekam
situasi lapangan, " aktivitas/ pesantren, ' serta praktik
pembelajaran dan pengajian yang relevan dengan fokus
penelitian. Catatan lapangan manual juga digunakan
untuk mencatat detail kejadian, ekspresi nonverbal,
konteks situasional, dan dinamika interaksi yang tidak
sepenuhnya dapat ditangkap melalui rekaman audio

maupun visual.
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Instrumen lunak digunakan sebagai perangkat
konseptual dan analitis yang mengarahkan proses
pengumpulan serta pemaknaan data. Pedoman
wawancara disusun untuk memastikan bahwa proses
wawancara tetap terfokus pada tema-tema penelitian
tanpa menghilangkan keluwesan khas pendekatan
kualitatif. Lembar observasi digunakan untuk menuntun
pencatatan aspek-aspek penting selama observasi
partisipatif, khususnya terkait pola interaksi, praktik
keagamaan, dan proses transmisi pengetahuan di
lingkungan pesantren. Lembar studi dokumentasi
dimanfaatkan untuk mengumpulkan dan
mengklasifikasikan -~ dokumen-dokumen = institusional,
seperti kurikulum, aturan pesantren, dan struktur
organisasi yang relevan dengan konteks penelitian.

Dalam tahap analisis data, penelitian ini
memanfaatkan" perangkat bantu ‘analisis ‘data berbasis
kecerdasan buatan, yaitu ‘aplikasi  ChatGPT, secara
terbatas untuk membantu proses transkripsi wawancara,
pengorganisasian data, dan pengkodean awal guna
menelusuri pola-pola tematik. Seluruh proses penafsiran
makna, penentuan kategori tematik, dan penarikan
kesimpulan analitis tetap sepenuhnya berada dalam
kendali peneliti, sehingga penggunaan perangkat bantu

tersebut tidak menggantikan peran reflektif dan
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interpretatif peneliti, melainkan berfungsi sebagai alat
teknis untuk meningkatkan keteraturan dan ketelusuran
proses analisis data.

Secara keseluruhan, penggunaan instrumen
penelitian dalam studi ini dirancang untuk memastikan
bahwa proses pengumpulan dan analisis data
berlangsung secara terfokus, sistematis, dan selaras
dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
diperolehnya pemahaman yang mendalam dan
kontekstual mengenai konstruksi peran Ibu Nyai sebagai
ulama perempuan dalam wacana penafsiran keagamaan

di lingkungan pesantren.

5. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, trust worthness atau
keabsahan data dijaga melalui penerapan beberapa teknik
pemeriksaan. Hal ini penting karena setiap data yang
diperoleh harus divalidasi dan dapat
dipertanggungjawabkan. Teknik yang digunakan meliputi
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajegan
pengamatan, serta triangulasi data.*® Di sisi lain, untuk
lebih memastikan lagi validitas data internalnya,
Cresswell (2014) menyebutkan lima teknik pemeriksaan,

yaitu triangulasi data, member checking, memperpanjang

4 J Moleong Lexy, “Qualitative Research Methods,” Bandung:
Teenager Rosda Karya, 2011.
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waktu atau mengulang observasi, validasi dari sesama
peneliti, serta pola partisipatoris atau klarifikasi bias
peneliti.*” Namun, dari kelima teknik tersebut, penelitian
ini hanya menerapkan tiga teknik utama, yaitu triangulasi
data, member checking, dan validasi dari peneliti lain yang

kompeten pada bidang terkait:

a. Triangulasi Data

Triangulasi data terdapat tiga macam, yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data, dan triangulasi waktu. Triangulasi data
dilakukan untuk menguji kredibilitas temuan
penelitian yang berkaitan dengan konstruksi
Pendidikan Agama Islam transformatif yang adil
gender di Pondok Pesantren Al-Barokah dan Al-
Mugorrobin. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data utama yang diperoleh dari
wawancara mendalam dengan Ibu/Nyaisebagai aktor
kunci pendidikan pesantren dengan keterangan santri
senior, pengurus pesantren, dan alumni yang
mengalami langsung proses pendidikan tersebut.
Melalui perbandingan ini, peneliti menilai konsistensi
antara pemahaman keagamaan Ibu Nyai, praktik

pedagogis yang dijalankan, dan dampaknya terhadap

47 John W Creswell, “Metode Penelitian Kualitatif & Desain Penelitian

(Terjemahan),” Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015.
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pembentukan nilai Pendidikan Agama Islam di
pesantren. Data  yang saling  menguatkan
menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam yang
dikembangkan tidak berhenti pada transmisi ajaran,
tetapi diarahkan pada transformasi kesadaran
keagamaan yang adil gender. Dengan demikian,
triangulasi sumber berfungsi untuk memastikan
bahwa temuan penelitian merefleksikan realitas
pendidikan yang hidup di pesantren, bukan semata
perspektif individu.

Triangulasi teknik dan triangulasi waktu
dilakukan secara simultan untuk memperkuat
keabsahan data empiris. Triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi terkait praktik
pengajaran kitab, relasi pedagogis, dan kebijakan
pendidikan pesantren. - Melalui*observasi langsung
dan analisis dokumen'kurikulum serta kitab rujukan,
peneliti memverifikasi‘bahwa nilai-nilai pendidikan
agama Islam transformatif yang adil gender benar-
benar diinternalisasikan dalam praktik sehari-hari.
Triangulasi waktu dilakukan dengan pengambilan
data pada waktu yang berbeda untuk melihat
konsistensi pemahaman dan praktik Ibu Nyai dalam

berbagai  situasi  pendidikan.  Strategi  ini
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b.

memungkinkan peneliti memastikan bahwa temuan
penelitian bersifat stabil dan tidak dipengaruhi oleh

kondisi temporer atau situasional.

Member Checking (Uji Confirmability)

Member checking dilakukan untuk memastikan
bahwa interpretasi peneliti selaras dengan makna
yang dimaksud oleh informan, khususnya terkait
Pendidikan Agama Islam transformatif yang adil
gender. Proses ini dilakukan dengan mengkonfirmasi
kembali hasil transkripsi wawancara, ringkasan
temuan, dan interpretasi tematik kepada informan
utama, yaitu Ibu Nyai di Pondok Pesantren Al-
Barokah dan Al-Mugqorrobin. Peneliti memaparkan
hasil analisis sementara mengenai pemahaman nas,
praktik pedagogis, dan orientasi pendidikan yang
dikembangkan oleh Ibu Nyai dalam kehidupan
pesantren. | slnforman- jkemudian, . memberikan
tanggapan, koreksi, atau —penegasan terhadap
interpretasi tersebut berdasarkan pengalaman dan
pemahaman mereka. Apabila ditemukan perbedaan
penekanan makna atau ketidaktepatan interpretasi,
peneliti melakukan penyesuaian sehingga hasil
penelitian merepresentasikan perspektif informan
secara akurat. Dengan cara ini, data yang disajikan

dalam penelitian ini memiliki tingkat konfirmabilitas
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yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara

akademik.

c. Validasi dari Peneliti yang lain

Berdiskusi dengan peneliti lain yang paham dan
lebih kompeten tentang topik penelitian akan sangat
membantu dalam memvalidasi interpretasi data.
Sehingga data yang didapat semakin valid karena
peneliti mendapatkan masukan dan interpretasi dari
peneliti yang lain untuk memperkaya hasil
penelitiannya.

Aspek di atas masih pada sisi uji kredibilitas
data dan konfirmabilitas, maka masih perlu didukung
aspek lain  pada keabsahan data, yaitu uji
transferbilitas dan dependabilitas.*® Validasi data
dilakukan melalui diskusi akademik terfokus dengan
peneliti lain yang memiliki kompetensi dalam bidang
pendidikan Islam dan studi pesantren: Proses validasi
ini dilaksanakan pada tahap analisis temuan, terutama
ketika peneliti merumuskan pemahaman mengenai
Pendidikan Agama Islam transformatif yang adil
gender berdasarkan praktik ulama perempuan.
Diskusi dilakukan dengan dosen dan peneliti

kualitatif di lingkungan Program Doktor Pendidikan

“8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2016).
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Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, termasuk melalui
proses bimbingan intensif bersama promotor Prof.
Dr. H. Maragustam, M.A. dan ko-promotor Prof. Dr.
Hj. Marhumah, M.Pd. Dalam forum tersebut, peneliti
mempresentasikan  hasil reduksi data, kategori
tematik, dan draf analisis yang memuat pengalaman
dan pemikiran Ibu Nyai Waridatus Sofiyyah dan Ibu
Nyai Faizatul Fitriati. Masukan yang diberikan
digunakan untuk menguji ketepatan analisis dan
memperkuat argumentasi mengenai transformasi
pendidikan agama Islam di pesantren.

Masukan dari peneliti lain berfokus pada
konsistensi antara data empiris, kerangka teoretis, dan
kesimpulan yang ditarik. Kritik dan saran diarahkan
untuk mencegah kecenderungan subjektivitas peneliti
serta memperjelas batas antara deskripsi data dan
interpretasi analitis. Hasil diskusi tersebut mendorong
peneliti’ melakukan penajaman konsep-‘dan: revisi
analisis “-agar’ lebihw "mencerminkan® dinamika
pendidikan agama Islam yang bersifat transformatif
dan adil gender. Dengan demikian, validasi oleh
peneliti lain berfungsi sebagai mekanisme konfirmasi
intersubjektif terhadap temuan penelitian. Proses ini

memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya sahih
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secara metodologis, tetapi juga kokoh secara

akademik.

6. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini disusun
berdasarkan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai
peta berpikir analitis dalam menelusuri hubungan antara
pengalaman empiris ulama perempuan, proses penafsiran
nas, praktik Pendidikan Agama Islam di pesantren, dan
konstruksi model pendidikan Islam transformatif yang
responsif gender. Kerangka konseptual ini tidak
dimaksudkan sebagai pengujian teori sebagaimana dalam
penelitian kuantitatif, melainkan sebagai visualisasi alur
pemaknaan yang menghubungkan unsur-unsur utama
penelitian secara sistematis dan koheren.

Penelitian ini berpijak pada paradigma interpretatif-
kritis yang memandang realitas keagamaan dan
pendidikan sebagai hasil konstruksymakna:-Paradigma ini
mengarahkan analisis untuk membaca pengalaman ulama
perempuan sebagai realitas yang terbentuk melalui
interaksi sosial, relasi keulamaan, dan struktur pendidikan
pesantren. Dalam kerangka ini, pengalaman ulama
perempuan diposisikan sebagai titik awal analisis
fenomenologis sekaligus sebagai sumber epistemik utama
dalam memahami praktik penafsiran nas dan Pendidikan

Agama Islam. Penempatan pengalaman sebagai titik
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berangkat analisis menegaskan bahwa makna keagamaan
diproduksi melalui proses interpretatif, bukan sekadar
diwariskan secara normatif.

Kerangka konseptual penelitian ini dibangun
melalui alur pemikiran berjenjang yang sekaligus
menunjukkan fungsi teoritik dalam analisis. Pengalaman
hidup dan pengalaman keulamaan ulama perempuan di
pesantren menjadi fondasi awal analisis fenomenologis
yang menyediakan data empiris bermakna. Pada tahap ini,
perspektif konstruksi sosial berfungsi untuk membaca
pengalaman sebagai hasil relasi antara subjek, konteks
pesantren, dan tradisi keilmuan. Pendekatan ini menolak
pemahaman pengalaman sebagai fakta individual yang
terlepas dari struktur sosial dan relasi kuasa keagamaan.

Pengalaman tersebut kemudian dimediasi melalui
proses pemahaman dan penafsiran nas-nas yang
dipersepsi~’ bias" gender.”' Pada ' tahap “ini, ‘pengalaman
personal._dan " otoritas keulamaan ulama._perempuan
berinteraksi secara-dialektis dengan teks ‘’keagamaan dan
tradisi tafsir yang ada. Hermeneutika kritis dan feminis
Islam berfungsi sebagai lensa analitis untuk menelusuri
bagaimana makna nas dikonstruksi melalui dialog antara
teks, pengalaman gender, dan konteks sosial. Pendekatan

ini memungkinkan peneliti membaca penafsiran sebagai
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praktik reflektif yang dipengaruhi oleh posisi sosial dan
pengalaman keilmuan subjek.

Pemahaman dan penafsiran nas yang dikonstruksi
oleh ulama perempuan selanjutnya dianalisis dalam
kaitannya dengan praktik Pendidikan Agama Islam di
pesantren. Praktik pendidikan dipahami mencakup
strategi pengajaran, relasi pedagogis, pembiasaan nilai,
dan pengorganisasian pembelajaran. Pada tahap ini,
paradigma mubadalah digunakan untuk membaca prinsip
kesalingan dan keadilan dalam relasi pedagogis,

sementara mubadalah berbasis maqasid al-shari ‘ah

berfungsi sebagai kerangka normatif-etis untuk menilai
arah dan implikasi pendidikan. Integrasi kedua perspektif
ini menegaskan bahwa konstruksi Pendidikan Agama
Islam yang dihasilkan bersifat transformatif yang adil
gender.

Secara keseluruhan, -hubungan. antarunsur dalam
kerangka'konseptual penelitianini dapat dipahami sebagai
alur proses yang bergerak ' dari’ pengalaman ulama
perempuan, menuju konstruksi makna penafsiran nas,
berlanjut pada praksis Pendidikan Agama Islam, dan
bermuara pada perumusan model pendidikan Islam
transformatif. Alur ini menegaskan bahwa unsur-unsur

penelitian tidak berdiri sendiri, melainkan saling
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terhubung dalam satu rangkaian konstruksi makna yang
dinamis dan berjenjang.

Teknik analisis data dalam kajian fenomenologi
merupakan prosedur penting. Analisis data penelitian ini
dilakukan melalui lima tahap utama dalam kerangka
fenomenologi. Secara visual langkah-langkah penelitian
pada penelitian fenomenologi juga dapat dijelaskan

dengan gambar berikut.

1. Tahap Awal
Mentranskip hasil wawancara.

2. Tahap Horizonalization
Menginventarisasikan pernyataan-pernyataan penting.

3. Tahap Cluster of Meaning

Mengklasifikasikan pernyataan sesuai dengan tema.

4. Tahap Deskripsi Esensi

Mengkontruksi esensi dant makna dari pecagalaman
informan.
IR IS AARALL L INIVERSLLY

S, Fah:p Pelaporan

Meuiyasuii lapoian hasil peae litian.

Gambar 1. Analisis Data Fenomenologi

Dengan memahami prinsip-prinsip teknik analisis
data tersebut, maka peneliti menganalisis data riset yang
sudah ditranskripsikan ke dalam uraian atau tabel dalam
konteks fenomenologi. Meskipun sebenarnya secara

umum, analisis data kualitatif merupakan tahapan dalam
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menyusun data secara sistematis dari hasil wawancara,

observasi, maupun penelusuran dokumen. Selanjutnya

data tersebut bisa ditampilkan dan dianalisis menjadi data

yang lebih sederhana dan bermakna.

Kerangka konseptual tersebut dioperasionalkan

dalam analisis data melalui lima tahap penelitian

fenomenologis yang disusun secara berurutan dan saling

terkait sebagai satu kesatuan proses analisis.

1.

Tahap pertama: deskripsi fenomenologis pengalaman.
Tahap ini diarahkan pada pendeskripsian menyeluruh
terhadap pengalaman ulama perempuan sebagai subjek
penelitian melalui wawancara mendalam. Seluruh
wawancara  direkam dan ditranskripsikan secara
verbatim untuk menjaga keutuhan makna pengalaman
sebagaimana dialami dan dipahami oleh subjek.
Deskripsi fenomenologis ini berfungsi sebagai fondasi
analisis ' 'yang' ‘menempatkan pengalaman empiris
sebagai sumber utama’ pengetahuan. Pada tahap ini,
peneliti-~menahan / penilaian ““teoretik awal agar
pengalaman subjek tampil secara utuh dan autentik.

Tahap kedua: horizonalization pengalaman. Tahap ini
dilakukan melalui identifikasi seluruh pernyataan
informan yang relevan dengan fokus penelitian. Setiap
pernyataan diperlakukan memiliki bobot makna yang

setara tanpa hierarkisasi atau seleksi prematur. Proses
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ini mencerminkan paradigma interpretatif-kritis yang
memberi ruang bagi keberagaman makna dan
pengalaman subjek. Horizonalization memungkinkan
peneliti menangkap kompleksitas pengalaman ulama
perempuan sebelum diarahkan pada konstruksi makna
tertentu.

Tahap ketiga: pengelompokan unit bermakna dan
deskripsi  tekstural-struktural. Pada tahap ini,
pernyataan-pernyataan yang telah diidentifikasi
dikelompokkan ke dalam unit-unit bermakna dengan
menyingkirkan data yang berulang atau tumpang
tindih. Peneliti kemudian menyusun deskripsi tekstural
untuk menggambarkan apa yang dialami subjek dan
deskripsi  struktural untuk menjelaskan bagaimana
pengalaman tersebut terbentuk. Analisis pada tahap ini
menelusuri peran konteks sosial, pengalaman gender,
dan praktik keulamaan'dalam membentuk pemahaman
nas. Tahap ‘ini menjadi jembatan antara.pengalaman
empiris'dan-konstruksi'makna penafsiran!

Tahap keempat: sintesis makna dan perumusan esensi
pengalaman. Deskripsi tekstural dan struktural
diintegrasikan untuk merumuskan esensi pengalaman
ulama  perempuan  dalam  memahami  dan
mempraktikkan penafsiran nas yang dipersepsi bias

gender. Pada tahap ini, hubungan antara penafsiran nas
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dan praktik Pendidikan Agama Islam dianalisis secara
konseptual. Tafsir dipahami sebagai praktik hidup
yang mewujud dalam relasi pedagogis, strategi
pengajaran, dan pembiasaan nilai. Tahap ini
menegaskan keterkaitan antara makna keagamaan dan
praksis pendidikan pesantren.

5. Tahap kelima: penyusunan laporan dan konstruksi
model pendidikan. Tahap akhir diarahkan pada
penyajian hasil analisis dalam bentuk laporan
penelitian yang koheren dan sistematis. Kesatuan
makna pengalaman disajikan sebagai  struktur
konseptual yang utuh dan bermakna. Hasil analisis ini
menjadi dasar bagi perumusan konstruksi model
Pendidikan Agama Islam transformatif yang responsif
gender. Dengan demikian, lima tahap analisis
fenomenologis tidak dipahami sebagai prosedur teknis
semata, tetapi sebagai proses analisis konseptual yang
terintegrasi dalam kerangka berpikirpenelitian.

Secara “kerangka " konseptual /" analisis  ini
direpresentasikan dalam bagan kerangka berpikir
penelitian yang menunjukkan hubungan antara
pengalaman ulama perempuan, proses penafsiran nas,
praktik Pendidikan Agama Islam, dan konstruksi model
pendidikan Islam transformatif. Bagan tersebut berfungsi

sebagai representasi konseptual alur analisis dan
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memperjelas hubungan antarunsur utama penelitian tanpa
mereduksinya menjadi variabel-variabel kuantitatif.

Strategi analisis data kualitatif tersebut merupakan
suatu upaya untuk dilakukannya analisis induktif pada
data penelitian dan seluruh proses penelitian. Penggunaan
strategi analisis kualitatif ini difungsikan sebagai alat
untuk menganalisis berlangsungnya proses sosial dan
berbagai makna dari beragam fakta yang terlihat secara
empiris. Model analisis induktif dimulai dengan
mengobservasi sasaran penelitian secara rinci menuju
generalisasi dan ide-ide yang abstrak. Cara induktif
diawali dengan suatu fakta dan realita. Tujuannya adalah
untuk menemukan pola-pola atau tema-tema hasil analisis
data yang didapatkan.

Selain itu, strategi analisis data kualitatif dalam
penelitian ini diarahkan pada penggunaan analisis induktif
sebagai pendekatan’ untuk’ memahami proses sosial dan
makna ‘yang ‘muncul” dari /pengalaman’ empiris para
informan. ‘Analisis-induktif digunakan untuk' menelusuri
pola, tema, dan struktur makna yang terkandung dalam
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
khususnya terkait pemahaman ulama perempuan terhadap
nas yang dipersepsi bias gender serta implikasinya dalam

praktik Pendidikan Agama Islam di pesantren.
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Model analisis induktif dalam penelitian ini dimulai
dari pengamatan rinci terhadap fakta dan pengalaman
konkret subjek penelitian, kemudian bergerak menuju
abstraksi konseptual dan pemaknaan yang lebih luas.
Proses ini tidak dimaksudkan untuk membangun teori
baru secara general, melainkan untuk merekonstruksi pola
pemaknaan dan model praksis pendidikan yang berangkat
dari pengalaman kontekstual ulama perempuan.

Secara operasional, analisis induktif dilakukan
melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, yaitu:

1. Melakukan pengamatan dan penelaahan mendalam
terhadap fenomena sosial-keagamaan yang dialami
informan, disertai pengecekan dan peninjauan ulang
data.

2. Mengelompokkan informasi ke dalam kategori-
kategori awal berdasarkan kesamaan makna.

3. Menelusuri dan memaparkan kategori tersebut secara
sistematis untuk menemukan tema-tema utama.

4. Menganalisis hubungan antar kategori'dan tema dalam
konteks pemahaman nas, praktik pendidikan, dan relasi

pedagogis.
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5. Merumuskan kesimpulan analitis yang bersifat
konseptual sebagai dasar rekonstruksi Pendidikan

Agama Islam transform atif yang responsif gender.*

Dengan demikian, proses analisis data ini juga dapat
digunakan untuk memenuhi syarat standar jenjang
doktoral pada level 9 KKNI dalam menghasilkan karya
yang berupa temuan penelitian yang kreatif, orisinil, dan
teruji.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian disertasi ini terdiri atas tujuh
bab pembahasan dan pada tiap bab terdapat subbab yang
menjadi rincian penjelas, yaitu:

Pertama: Menjelaskan latar belakang penelitian yang
berisi situasi problematis, urgensi kajian, dan gap
penelitian. Selanjutnya dipaparkan rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta kajian pustaka untuk
memetakan posisi penelitian dalam: diskursus' keilmuan.
Pada bagian .akhir. dijabarkan metode -penelitian serta
sistematika pembahasan secara keseluruhan.

Kedua: Menyajikan landasan teoritis penelitian dengan
memaparkan konsep ulama perempuan sebagai otoritas

keilmuan dalam tradisi pesantren, konstruksi sosial yang

4 Matthew B. Miles and Johnny Huberman, A. Michael , Saldana,
Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook 4th Edition (London.
UK: Sage Publications, 2018).
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membentuk relasi gender, serta karakter Pendidikan
Agama Islam transformatif yang berorientasi pada
perubahan sosial. Hermeneutika feminis Islam dijelaskan
sebagai perspektif kritis untuk membaca teks keagamaan
agar bias gender dapat diidentifikasi dan ditafsirkan ulang.
Pendekatan mubadalah berbasis Magdasid al Shari‘ah
diuraikan sebagai perangkat analitis utama dalam
memahami tafsir yang responsif gender. Seluruh konsep
tersebut dirangkum dalam kerangka berpikir yang
menghubungkan teori dengan pendasaran analisis
empiris.

Ketiga: Menggambarkan konteks sosial, historis, dan
kelembagaan Pondok Pesantren Al Barokah dan Al
Mugqorrobin, termasuk dinamika pendidikan, struktur
organisasi, dan tradisi keagamaan yang membentuk
lingkungan epistemik pesantren. Profil Ibu Nyai disajikan
melalut’ " uraian-’ “mengenai ' latar " belakang, otoritas
keilmuan, peran sosial-keagamaan, /serta_posisi mereka
dalam praktik ‘pengajaran’ 'dan penafsiran. Kajian juga
menyoroti urgensi keterlibatan ulama perempuan dalam
interpretasi nas yang dipersepsi bias gender, menampilkan
suara, strategi, dan tanggung jawab etis mereka dalam
menegosiasikan teks. Selanjutnya diuraikan pemahaman
Ibu Nyai terhadap sejumlah nas yang sensitif gender

beserta pendekatan keilmuan yang digunakan.
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Keempat: Menjelaskan implementasi pemahaman
ulama perempuan dalam proses Pendidikan Agama Islam
di Pesantren Al Barokah dan Al Mugqorrobin, mencakup
tujuan pembelajaran, kurikulum, metode pengajaran,
strategi internalisasi nilai, serta tantangan epistemologis
dan struktural yang dihadapi. Pembahasan kemudian
menyusun konstruksi pendidikan agama Islam berbasis
pemahaman atas nas yang dipersepsi bias gender melalui
perspektif konstruksi sosial. Model pendidikan yang
dihasilkan menekankan prinsip kesalingan, adab, dan
keadilan gender sebagai fondasi etis, sekaligus
memposisikan pendidikan Islam sebagai ruang kritis dan
transformatif bagi terwujudnya relasi gender yang lebih
adil.

Kelima: Memuat kesimpulan penelitian yang
dirumuskan berdasarkan keseluruhan temuan dan analisis
pada bab’ 'sebelumnya:’’ Simpulan™ "dirancang untuk
menjawab’ rumusan masalah/secara utuh ‘dansistematis.
Bagian ini juga'memuat rekomendasi bagi pengembangan
penelitian selanjutnya serta implikasi praktis bagi
pesantren, pendidik, dan pemangku kebijakan pendidikan

Islam.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa bahwa keterlibatan
ulama perempuan di Pesantren Al-Barokah dan Al-
Mugqorrobin melahirkan pola Pendidikan Agama Islam
transformatif yang adil gender yang tumbuh dari dalam tradisi
pesantren. Pola ini terbentuk melalui dialektika antara
pengalaman hidup perempuan, pembacaan nas, dan praksis
pendidikan pesantren yang menekankan adab. Ulama
perempuan tidak hanya berperan sebagai pelaku pedagogis,
tetapi juga sebagai subjek epistemik yang memperluas sumber
pengetahuan keislaman dengan menjadikan pengalaman
perempuan sebagai basis tafsir dan pendidikan.

Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman nas yang
dipersepst bias = gender dikonstruksi. melalui /dua corak
pendekatanyangsaling melengkapis Pendekatan literal-adaptif
yang dikembangkan Ibu Nyai Waridatus Shofiyah
menegaskan tanggung jawab moral dan keseimbangan relasi
berbasis tradisi kitab klasik. Sementara itu, pendekatan
kontekstual-kritis yang dikembangkan Ibu Nyai Hj. Sayyidah
Faizatul Fitriati menekankan prinsip kesalingan, kesetaraan
spiritual, dan tanggung jawab sosial sebagai dasar memahami

ayat. Perjumpaan kedua pendekatan ini membentuk

671
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epistemologi tafsir yang tidak menegasikan tradisi, tetapi
merekonstruksinya secara reflektif agar selaras dengan prinsip
keadilan dan martabat manusia.

Konstruksi pemahaman ulama perempuan tersebut
diimplementasikan dalam Pendidikan Agama Islam melalui
tujuan, kurikulum, strategi, dan nilai pembelajaran yang
berorientasi  pada  keberdayaan  santri  perempuan.
Pembelajaran diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran
spiritual yang kritis, bukan sekadar kepatuhan normatif.
Kurikulum disusun secara adaptif dengan mengaitkan ajaran
kitab klasik dan pengalaman hidup santri. Strategi
pembelajaran menekankan dialog, musyawarah, keteladanan,
dan pembiasaan adab, sementara nilai kesalingan, kepedulian
sosial, dan tanggung jawab ekonomi diinternalisasikan melalui
aktivitas pendidikan dan kewirausahaan pesantren.

Berdasarkan  temuan  tersebut, penelitian ini
merumuskan model Pendidikan ‘Agama Islam transformatif
adil gender yang terdiri atas empat elemen-utama, yaitu tafsir
hidup yangbersumber’ dari- pengalaman’ perempuan, adab
sebagai etika relasional pendidikan, pembelajaran dialogik
berbasis mubadalah, serta penguatan peran sosial dan ekonomi
santri perempuan. Keempat elemen ini bekerja secara
integratif dalam membentuk pendidikan agama yang reflektif,
kontekstual, dan berkeadilan, tanpa memutus keterhubungan

dengan tradisi pesantren.



673

Novelty penelitian ini terletak pada dua aspek. Secara
epistemologis, penelitian ini menegaskan pengalaman
perempuan sebagai sumber pengetahuan yang sah dalam tafsir
dan pendidikan Islam pesantren. Secara pedagogis, penelitian
ini menawarkan model Pendidikan Agama Islam transformatif
adil gender yang dihasilkan dari praktik nyata ulama
perempuan, bukan dari konstruksi teoritik eksternal.
Pendidikan Agama Islam dalam konteks ini dipahami sebagai
proses berkelanjutan yang terus dinegosiasikan antara teks,
tradisi, dan pengalaman, sehingga mampu memanusiakan
manusia dan menjaga martabat perempuan dalam kehidupan

beragama dan bermasyarakat.

. Saran
Berikut adalah saran yang dapat peneliti berikan dalam
disertasi ini berdasarkan kesimpulan penelitian tentang
transformasi ‘tafsir ‘dan ‘pengembangan * Pendidikan Agama
Islam berperspektif keadilan gender-di pesantren:
1. Pengembangan Kurikulum PAI ‘Transformatif yang Adil
Gender
Pengembangan pendidikan pesantren perlu diarahkan pada
penyusunan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang
transformatif dan inklusif gender dengan mengintegrasikan
penafsiran nas berbasis kesalingan dan etika keadilan dalam

pembelajaran tafsir, figh perempuan, dan pengajian kitab.
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Rekonstruksi materi ajar perlu dilakukan secara sistematis
agar tidak berhenti pada reproduksi wacana klasik yang
literal, tetapi bergerak menuju pendekatan kontekstual
berbasis maqasid al-shari‘ah dan paradigma mubadalah.
Dengan demikian, kurikulum tidak hanya mentransmisikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran kritis santri
terhadap nilai kesetaraan dan kemanusiaan.

Penguatan Peran Ulama Perempuan

Peran ulama perempuan perlu diperkuat melalui
penyelenggaraan forum rutin diskusi tafsir tematik berbasis
pengalaman  perempuan sebagai ruang  produksi
pengetahuan. Forum tersebut dapat menjadi wahana
artikulasi pengalaman empiris perempuan dalam membaca
teks keagamaan sekaligus memperkuat agensi santri
perempuan. Penguatan ini penting agar otoritas keilmuan
perempuan tidak sekadar simbolik, melainkan substantif
dalam proses pembentukan wacana dan praksis pendidikan
Islam.

Pelatihan Metodologi Tafsir Kontekstual

Pesantren disarankan memfasilitasi pelatihan metodologi
tafsir kontekstual bagi ustazah dan Ibu Nyai agar
pendekatan interpretatif tidak berhenti pada literalisme.
Pelatihan ini perlu mencakup perangkat ushul figh,
hermeneutika sosial, serta analisis maqasid al-shari‘ah

sehingga proses penafsiran mampu membuka ruang
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negosiasi makna yang relevan dengan konteks sosial.
Dengan demikian, pembelajaran tafsir menjadi lebih
reflektif, dialogis, dan responsif terhadap isu keadilan
gender.

4. Reformulasi Struktur Kepemimpinan Pesantren
Struktur kelembagaan pesantren perlu membuka ruang
kepemimpinan yang lebih luas bagi santri perempuan
dalam bidang pendidikan, dakwah, dan manajemen
pesantren. Reformulasi ini merupakan bentuk internalisasi
nilai keadilan dan kesalingan pada level institusional.
Kepemimpinan perempuan yang partisipatif akan
memperkuat kultur organisasi yang egaliter serta
mendorong transformasi sosial berbasis nilai Islam yang
rahmatan lil ‘alamin.

5. Penguatan Kerja Sama Strategis
Kerja sama strategis dengan Kementerian Agama, KUPI,
perguruan tinggi, ' dan ‘organisasi ‘masyarakat sipil perlu
dikembangkan/ untuk memperluas’ wawasan ‘epistemik
santri dan ‘ulama perempuan’ dalam ' memahami tafsir
keadilan gender secara kontekstual. Kolaborasi ini dapat
berbentuk riset bersama, pelatihan, pertukaran akademik,
serta penyusunan modul pendidikan. Sinergi kelembagaan
akan mempercepat proses transformasi pendidikan
pesantren menuju sistem yang lebih adaptif dan inklusif.

6. Pengembangan Penelitian Lanjutan
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Penelitian lanjutan disarankan mengeksplorasi transformasi
tafsir dan Pendidikan Agama Islam di pesantren lain di
Indonesia dengan pendekatan sosiologis, etnografis, atau
studi komparatif lintas tradisi pesantren. Perluasan objek
dan metode penelitian akan memperkaya pemahaman
mengenai dinamika internal pesantren dalam merespons isu
keadilan gender serta memungkinkan penyusunan model
teoritik yang lebih komprehensif.

Pengembangan Kurikulum Partisipatoris

Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang
adil gender ke depan perlu bersifat partisipatoris dengan
melibatkan ulama perempuan, guru, dan santri. Materi ajar
disusunulang agar kontekstual berbasis maqasid al-shari‘ah
dan paradigma mubadalah, metode pembelajaran diarahkan
secara dialogis dan reflektif, serta evaluasi difokuskan pada
proses internalisasi nilai kesetaraan dan kemanusiaan.
Pendekatan" ini " diharapkan “ mampu ‘melahirkan sistem
pendidikan /yang " tidak ‘hanya mormatif, “tetapi juga
transformatif dalam membangun kesadaran keadilan sosial

di lingkungan pesantren.
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